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NOTADINAS 
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Sdr. Ors. H. Syamsul Anwar, MA Direktur Pps IAIN Sunan Kalijaga 

di YOGY AKART A 

As-salamu 'alaikum w.w. 
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NIM : 85049/53 

Jenjang Studi : Doktor 
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ABSTRAK 

Disertasi ini mengkaji epistemologi hukum Islam menurut al-Gazzali dalam 

al~Musla$fa min 'Jim al-U$t11 dengan pendekatan ilmu usul fiqih. Alasan memilih 

karya al-Gazzall sebagai obyek kajian adalah karena (1) al-Gazzall dipandang 

sebagai tokoh besar dalam Islam sesudah Nabi Muhammad saw, dan merupakan 

ensiklopedi pengetahuan Islam pada zamannya; (2) buku yang dikaji ini 

merupakan salah satu dari empat karya induk teori hukum Islam, yang hingga 

kini masih menjadi acuan dalam kajian teori hukum Islam; dan (3) penilaian 

terhadap al-Gazzall masih kontroversial, di mana pada satu sisi ia dinilai sebagai 

anti rasionalitas dan di sisi lain beberapa kajian mutakhir cenderung melihatnya 

sebagai seorang kompromis yang ingin mensintesis berbagai hal yang berbeda; 

dan (4) dalam teori hukum Islam ia juga terkadang kontroversial di mana suatu 

ketika ia menegaskan keunggulan wahyu atas akal, tetapi ketika lain menyatakan 

bahwa ilmu hukum Islam adalah ilmu paling mulia karena di dalamnya 

dipadukan wahyu dan rakyu dan bahkan hukum Islam itu tedas makna. 

Hal ini menimbulkan pertanyaan apakah sebenamya al-Gazzall dalam 

teori hukumnya juga anti rasionalitas atau berupaya melakukan kompromi. 

Sejalan dengan ini, maka permasalahan yang dikaji dalam disertasi ini adalah 

bagaimana al-Gazzali mengkonsepsikan kedudukan rakyu dalam hubungannya 

dengan wahyu dalam teori hukum Islamnya? Untuk dapat menjelaskan masalah 

ini secara lebih tajam, tiga pertanyaan diangkat untuk dikaji, yaitu: 1) Bagaimana 

konsep dan sumber pengetahuan yang sahih mengenai hukum Islam? 2) 

Bagaimana metode dan kriteria kebenaran dalam otentikasi teks sebagai sumber 
I/ 

hukum Islam? 3) Bagaimana metode penemuan hukum Islam? 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pemikiran al-Gazzali mengenai 

konsep dan sumber pengetahuan hukum Islam, metode otentikasi teks-teksnya, 

dan metode penemuan hukum syar'i itu sendiri, dan dengan ini diharapkan dapat 

menemukan gambaran sistematis mengenai bagaimana al-GazzalI mendudukkan 

hubungan wahyu dan rakyu dalam teori hukum Islamnya. 
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Data pokok penelitian ini berwujud pandangan-pandangan usul fiqih 

al-Gazmli yang terkait dengan ketiga pertanyaan di atas, di samping data 

penunjang berupa pandangan-pandangan usul fiqih secara umum. Pengumpulan 

data dilakukan melalui penelusuran kepustakaan. Sumber data primer untuk 

pandangan usul fiqih al-Gazmli adalah karyanya al-Musfa$fa min 'Jim al-U$Ctl di 

samping karya-karyanya yang lain yang yang relevan, dan untuk pandangan usul 

fiqih secara umum adalah karya-karya standar usul fiqih. Sumber-sumber 

sekunder meliputi karya-karya yang mengkaji al-Gazzall baik yang ditulis oleh 

sarjana-sarjana Muslim sendiri maupun Barat. Selain itu terd.apat pula sumber 

tersier, yaitu karya-karya yang berbicara tentang sistem pengetahuan Islam dan 

usul fiqih secara umum tanpa dikaitkan kepada al-GazzalI. 

Analisis data dilakukan dengan menerapkan metode interpretasi yang 

bertujuan mencapai pemahaman yang tepat mengenai ekspresi epistemologi 

hukum Islam yang tersembunyi di batik berbagai bab teori hukum Islam al-Gazzaff 

dalam aJ.Must~fa min 'Jim al-U$CtL T eks al-Musfa$fa ini juga dilihat dalam 

konteks yang lebih luas baik secara vertikal maupun horizontal. Perluasan vertikal 

mengaitkannya dengan pandangan teologi, dan perluasan horizontal meliputi 

pandangan intertekstual dan perluasan kronologis ke belakang untuk melihat 

pengaruh pendahulunya dan ke depan untuk melihat pengaruhnya kepada 

teoretisi kemudian. Prosedur ini disebut metode holistika. 

Hasilnya adalah bahwa dengan latar belakang mazhab teologi Asy'ari, 

al-Gazzall dalam al-Musfa$fil min 'Jim al-U$0lmencoba menjawab permasalahan 

epistemlogis yang mendominasi perjalanan pemikiran hukum dan juga teologi 

Islam, yaitu hubungan wahyu dan rakyu (rasio). Dalam karya ini al-Gazzall 

berusaha merumuskan pemaduan fungsi wahyu dan rakyu sebagai sumber 

pengetahuan hukum syar'i melalui pemaduan dan penyeimbangan dalam 

fungsinya. Untuk itu menyangkut sumber pengetahuan hukum syar'i al-Gazzall 

melakukan upaya menengahi pertentangan dalam teori hukum Islam mengenai 

masalah at-taf:isfn wa at-taqb[J:i al- 'aqliyyan dengan memanfaatkan teori 

pengetahuan filosof peripatetik Muslim tentang klasifikasi pengetahuan ke dalam 

ilmu teoretis dan akal praktis. Dalam teori ini al-Gazzall menempatkan ilmu 

xiii 



hukum dan etika ke dalam kategori ilmu praktis, dan dalam ilmu praktis ini akal 

dapat mengetahui nilai-nilai universal seperti berdusta adalah buruk, berkata jujur 

adalah baik dan seterusnya. Namun pengetahuan universal tentang nilai ini 

termasuk di dalamnya pengetahuan tentang hukum -berbeda dengan 

pengetahuan abstrak mengenai realitas obyektif- memerlukan peiwujudan 

aktual dan kongkret dalam bentuk perilaku partikular ·· agar nilai tersebut 

bermakna. Akan tetapi nilai universal tidak selalu cukup untuk menghadapi situasi 

kongkret partikular yang mungkin memiliki variabel khusus yang membuatnya 

tidak sejalan dengan ketentuan universal. Untuk itu diperlukan wahyu guna 

memberi perincian terhadap peiwujudan tingkah laku dalam kaitannya dengan 

nilai. Jadi fungsi wahyu di sini memberi konfirmasi terhadap penemuan nilai 

universal oleh akal, dan memberi informasi mengenai perkecualian-perkecualian 

yang tidak dapat ditemukan oleh akal. Dalam otentikasi hadis, menurut 

tradisinya, al-Gazzali termasuk aliran tradisionalis, namun ia tidak selalu menepati 

tradisi alirannya, clan dalam beberapa hal ia menerima kriteria aliran rasionalis 

dengan memperbaiki muatannya. 

Mengenai . penemuan hukum al-GazzalI melakukan pendalaman ajaran 

mengenai tujuan hukum dengan landasan teori konformitas (munasabaJ:i), yang 

intinya adalah bahwa hukum itu harus mengandung maslahat, dan kemaslahatan 

itu harus selaras dengan semangat dan ketentuan umum syari'ah. Atas dasar itu 

salah satu tesis penting al-GazzalI mengenai teori hukum Islam adalah bahwa 

hukum syar'i itu sedapat-dapatnya harus dipandang sebagai tedas makna (ma 'qui 

al-ma '11a) sehingga karena itu hukum dapat bersifat "kausal" dan rasional. Akan 

tetapi analisis "kausal" dan rasional terhadap hukum itu harus senantiasa berada 

dalam bingkai semangat umum wahyu ilahi yang tercermin dalam maqa~id asy­

Syari~ sehingga karena itu tidak ada hukum syar'i yang berada di luar wahyu. 

Pendalaman tujuan hukum dan teo~·konformitas merupakan salah satu 

sumbangan penting al-GazzalI terhadap perkembangan teori hukum Islam. 

Sebenamya dengan jawaban mengenai masal.ah ini al-Gazzail tidak hanya 

memecahkan masalah teori hukum Islam akan tetapi sekaligus soal teologis. 
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MOTIO: 

.>.~k~~XJ_;'-' 

Dan di atas setiap orang yang berpengetahuan 
ada lagi Yang Maha Mengetahui. 

Al-Qur'an, 12: 76 
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GLOSSARIUM 

ahad : satu, tunggal, soliter. Hadis ahad adalah hadis yang tidak mencapai derajat 
mutawatir. 

dail : lemah. Hadis daif adalah hadis lemah, tidak memenuhi kriteria kesahihan 
hadis. 

dalalab : penunjukan lafal kepada makna yang dimaksudkannya; makna yang 
ditunjukkan lafal. 

dalil: dasar; sumber (hukum). 
t;lariiri : esensia~ niscaya. Digunakan untuk memerikan tingkat kemaslahatan yang 

harus terwujud di mana apabila tidak terwujud, kelangsungan hidup terancam. 
laqih : ahli fiqih, ahli hukum Islam; jamaknya luqaha '. 
liqih: 1. ilmu hukum Islam; 2. hukum Islam (yang merupakan basil ijtihad). 
luqaha ': bentu jamak dari faqih, ahli-ahli hukum Islam. 
hadis: perkataan, perbuatan atau persetujuan yang lahir dari Nabi saw. 
!Jaji : kata sifat dari hajat, artinya bersifat dibutuhkan. Digunakan untuk memerikan 

tingkat kedua dari maslahat. Maslahat i}ajiyyah adalah suatu kepentingan yang 
harus ada di mana kalau tidak terpenuhi akan menyebabkan hidup manusia 
dalam kesulitan. 

hasan : baik. Hadis hasan, hadis yang memenuhi kiteria hadis sahih kecuali kriteria 
kedabitan di mana rawi hadis hasan kurang dabit. 

l)ujjah : alasan, otoritas. Kehujjahan artinya nilai otoritatif. 
hukum : titah (khitab) ilahi yang berisi tuntutan, perizinan atau penetapan mengenai 

tingkah laku manusia. 
ijmak : konsensus. 
ijtihad : mencurahkan kemampuan intelektual untuk menemukan suatu hukum 

syar'i yang belum ditentukan dalam nas. 
11/at: causa legis, alasan rasional ditetapkannya suatu hukum syar'i. 
istidlal : berargumentasi. lstidlal mursal, menetapkan hukum syar'i berdasarkan 

maslahat mursalah. 
istil)san : kebijaksanaan hukum; meninggalkan suatu ketentuan hukum dan 

mengambil hukum lain karena adanya dalil yang menghendaki demikian. 
istifl)ab : melangsungkan berlakunya ketentuan hukum yang ada. 
istiflifi : menetapkan hukum berdasarkan maslahat. 
khabar: berita, kabar, laporan masa lalu. 
khabar ifiad : laporan masa lampau yang dialirkan melalui jalur sanad yang tidak 

mencapai jumlah mutawatir. 
khabar mutawatir: laporan bertubi-tubi. Laporan masa lalu yang diriwayat melalui 

jalur yang banyak sekali. 
khali : samar, yaitu suatu lafal {pemyataan) yang pada dirinya (dalam bentuk 

linguistiknya) merupakan pernya~i\n yang jelas, akan t~tapi mf?njadi tidak jelas 
apabila dihubungkan kepada kasus t~rtentu. 

khifab : sapaan ilahi. 



mafhiim al-muwalaqah : argumentum a fortiori, makna tersirat yang sama bahkan 
lebih kuat dari makna tersurat. 

mafhiim al-mukhalalah : argumentum a contrario, makna tersirat yang 
merupakan kebalikan dari makna tersurat. 

makruh : dianjurkan tidak dikerjakan. 
mandub : dianjurkan untuk dikerjakan. 
maslahat: kepentingan, kemanfaat, segala yang bermanfaat. 
maslahat mursalah : maslahat yang tidak didukung dan tidak pula dilarang oleh 

syarak. 
matan : bagian isi dari hadis. 
muamalat : hubungan. Lebih khusus: bagian dari hukum Islam yang mengatur 

hubungan keperdataan. 
mubah : dibenarkan, dibolehkan oleh hukum syar'i. 
mulassar : terurai, rind; dan secara terminologis adalah suatu lafal (pemyataan) 

yang menunjukkan kepada maknanya secara jelas karena sifatnya terurai dan 
rind serta tidak dapat ditakwil dan ditakhisis, meskipun masih dimungkinkan 
untuk dinasakh pada zaman Na bi saw. 

mul,J.kam : final, dan secara terminologis adalah suatu lafal (pemyataan) yang 
menunjukkan kepada makna yang dimaksudkannya secara jelas dan bersifat final, 
dalam pengertian tidak lagi dapat ditakwil, ditakhsis dan dinasakh. 

mujmal : global, dan secara terminologis berarti (1) menurut Hanafiah adalah suatu 
lafal (pemyataan) yangn tidak jelas maknanya dan tidak dapat diketahui makna 
tersebut kecuali adanya rindan dan uraian dari pembicara, dan lafa ini 
merupakan lawan dari mufassar, dan (2) menurut jumhur adalah suatu 
pemyataan (lafal) yang tidak menunjuk kepada makna yang jelas. 

mujtahld: ahli hukum Islam yang melakukan ijtihad. 
Muktazilah: aliran rasionalis dalam Islam, didirikan oleh Wa~il Ibn 'Ata'. 
mula1m: selaras, sejalan dengan tujuan hukum Islam. 
munasabah: hubungan logis antara 'illat (atribut munasib) dengan hukum. 
munaslb : (atribut) yang sesuai dan memiliki hubungan logis dengan hukum. 
musykll : problematik, yaitu suatu lafal (pemyataan) yang tidak jelas maknanya 

karena bentuk linguistiknya tidak menunjuk kepada makna tertentu secara tegas 
disebabkan oleh misalnya adanya kegandaan makna. 

mutasyablh : suatu pemyataan (lafal) yang tidak jelas maknanya dan tidak dapat 
diketahui oleh akal. 

mutawatlr : bertubi-tubi. Hadis mutawatir adalah hadis yang diriwayatkan oleh, 
dari dan kepada banyak orang yang jumlahnya tidak memungkinkan 
persekongkolan untuk berdusta atas hadis itu. 

nas : aslinya dalam bahasa Arab adalah na~~: (1) teks al-Qur'an atau Hadis Nabi 
saw; (2) merupakan istilah khusus dalam usul fikih yang berarti (a) menurut 
Hanafiah suatu lafal (pemyataan) yang disertai dengan petunjuk kontekstual yang 
menunjukkan kepada suatu makna dan makna itu memang dimaksudkan oleh 
konteknya; dan (b) menurut jumhur adalah suatu lafal (pemyataan) yang 
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menunjukkan makna yang pasti (qa.f 'l). 
qadim : sedia adanya, tidak berpennulaan. 
qat~i: pasti, tidak diragukan kebenarannya. 
qiyas : analogi, penyamaan hukum kasus cabang dengan hukum kasus pokok 

karena kesamaan 'illat. 
rakyu : pikiran rasional, yaitu pertimbangan akal dengan mempedomani petunjuk­

petunjuk yang diberikan dalam syarak untuk menjelaskan suatu nas ( bayanil , 
atau menggali 'illatnya (ta'Jinl ataupun memahami tujuaannnya (istidla~ dalam 
rangka menemukan suatu hukum syar'i. 

raw/: orang yang meriwayatkan hadis. 
rukun : unsur, elemen yang membentuk sesuatu. Rukun qiyas adalah unsur-unsur 

yang membentuk qiyas. 
sahabat: orang yang pemah bertemu dengan Nabi saw. 
sahib : otentik. Hadis sahih adalah hadis otentik yang memenuhi persyaratan yang 

ditentukan untuk kesahihan hadis itu, bersambung sanadnya, diriwayatkan oleh 
rawi adil, dan kuat hafalannya, tidak janggal, dan tidak mengandung cacat 
tersemunyi. 

sanad : sandaran. Sanad hadis adalah rangkaian rawi-rawi yang menghubungkan 
penghimpun hadis (mukharri.A dengan sumber hadis (Nabi saw). Rangkaian rawi 
itu menjadi sandaran untuk menilai keabsahan suatu hadis. 

siyasah syar1yyah : kebijaksanaan penerapan hukum syari'ah untuk membawa 
masyarakat lebih dekat kepada kemaslahatan, meskipun tindakan itu tidak 
terdapat pembenarannya secara langsung dalam nas. 

sunnah : perkataan, perbuatan atau persetujuan yang terbit dari Nabi saw, dan 
sinonim dengan hadis. 

syarak : sinonoim dengan syari'ah. 
syariah : 1. agama Islam, dalam hal ini sinonim dengan din dan miUah; 2. hukum 

Islam yang diwahyukan. 
tabi1n : penerus, yaitu orang yang bertemu dengan Sahabat. 
tafisini : tersier, yaitu kemaslahatan yang bersifat komplementer dan memperindah 

hidup manusia. 
usu/ liqih : dasar-dasar fiqih; secara terminologis adalah ilmu yang mengkaji 

metode-metode istinbat hukum Islam. 
wajib : suatu yang apabila tidak dikerjakan menyebabkan mendapat hukuman . 
."lihir : jelas, nyata. Secara tenninologis (1) menurut Hanafiah adalah suatu 

pemyataan (lafal) yang semata berdasarkan bentuk linguistiknya dan tanpa 
bantuan petunjuk kontekstual dapat dipahami maksudnya, baik lafal atau 
pemyataan tersebut memang ditujukan untuk mengungkapkan maksud tersebut 
ataupun untuk maksud lain. dan (2) menurut jumhur adalah suatu pemyataan 
(lafal) yang menunjukkan kepada suatu makna secara jelas dan masih mungkin 
ditakwil. 

/Ianni: tentatif, lawan dari qa.f'l 
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lRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Sistem transliterasi yang digunakan dalam tulisan ini mengikuti Pedoman 

Transliterasi Arab-Latin yang merupakan Keputusan Bersama Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikaan dan Kebudayaan (Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 

0543b/U/1987). Bagian-bagian pokok dari pedoman tersebut adalah sebagai 

berikut. 

1. Huruf 

Arab: Latin: Arab: Latin: Arab: Latin 

I Tidak dilambangkan ) z j q 

y b '-"' s :j k 

._:.., t J' sy J 

...!.> s d' ~ i m 

~ j J' <;I .) n 

c. l:i .k t ) w 

t kh 1; z ...fl> h 

.:> d t. ~ 

~ z t. g <.? y 

j f - h 
) r 0 
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2. Syakal 

a ~ i 
> 

u 

,. 
in 

.. 
an 7 un 

L. .. a <.,?:· •• i 
• > 

r··· u 

\,?° ••• ai r ... au 

<.,?: ••• .. .iya 
~ > 

r··· ... uwa 

huruf ganda 

3. Kata Sandang A/ii-Lam ( JI ) . 

Kata sandang Alif-Lam yang mengikuti huruf syamsiyyah atau huruf 

qamariyyah ditulis menurut bunyinya, tidak menurut tulisannya. Contoh: 

~ll,\ )1 - -) ditulis ar-riwayah a$~afli]Jah atau ar-riwayafu$-${1i]Jah, dan 

bukan al-riwiJyah al-$flflfflah. 

ditulis al-Qur'an al-Karim atau al-Qur'anul-Karfm. 

Kata sandang Alif-Lam ( _j\ ) ditulis dengan huruf kecil seperti dalam 

"Menurut al-Gazzali ... ," kecuali apabila terletak pada perrnulaan kalimat seperti 

"Al-Gazzali mengatakan ... " 
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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hula.im Islam dalam konsepsi orang Muslim bukan semata kategori 

norrnatif menyangkut aturan-aturan tingkah laku yang harus dipatuhi belaka, 

melainkan juga adalah suatu kategori epistemik dalam arti bahwa hukum 

merupakan suatu obyek yang pengetahuan kita mengenainya harus 

terjustifikasikan.1 Bukan suatu kebetulan bahwa salah satu nama hukum Islam itu 

adalah fikih, dari kata Arab al-liqh, yang berarti pengetahuan.2 Bahkan hukum itu 

sendiri oleh para ahli hukum Islam diidentikkan dengan pengetahuan. Bagi 

mereka pengetahuan tidak saja berarti ilmu kedokteran atau astronomi, misalnya, 

melainkan juga meliputi pengetahuan tentang tingkah laku yang diridai oleh 

Tuhan dan norrna-norrna yang mengatumya.3 

Teori hukum Islam (usul fikih),4 sebagai disiplin yang mengkaji hukum 

1 Manifestasi konsepsi ini dapat dilihat dalarn percakapan sehari-hari, di mana apabila 
disebut suatu hukum, misalnya, orang akan bertanya apa dalilnya clan apakah dalil itu beserta 
hukum yang disimpulkan darinya bersifat pasti (qaf'1l ataukah tentatif (!anml. 

2 Al-Gazzall, al-Mu~fii min '/Im al-U~01 (Kairo: Syirkah at-Tiba'ah al-Fanniyyah 
al-Muttal).idah, 1971), h. 11; cf. al-KaiwamnL at-Tamhld If £401 al-Fiqh (Jeddah: Dar 
al-Madani li at-Tiba'ah wa an-Nasyr wa at-TauzI', 1985), 1:3. 

3 Hallaq, "On the Origins of the Controversy about the Existence of Mujtahids and the 
Gate of ljtihad," SI, 63 (1986), h. 131. 

4 Dua karya usul fikih paling awal yang ada, yaitu ar-Risalah karya asy-Syafi'i (w. 
204/820) clan (401 asy-Syasyf oleh Abu 'All asy-Syasyi (w. 344//956) belum mendefinisikan usul 
fikih. Definisi paling tua yang sejauh ini ditemukap dikemukakan oleh Abu al-f:lusain al-~ri (w. 
436/1044) yang menyatakan bahwa usul fikih adalah "penyelidikan kritis mengenai metode­
metode fikih dalarn keumumannya clan cara-cara penggunaannya dalarn argumentasi hukum 
serta hal-hal terkail" Llhat Abo. al-f:lusain al-~rl, al-Mu'tamad Ii U~ul al-Fiqh (Damaskus: 
lnstitut Fran~ de Damas, 1964), 1:9. Berdasarkan definisi ini usul fikih dapat dinyatakan 
sebagai metodologi hukum Islam, Taha Jabir al-'Ulwani, yang menerbitkan al-Mal;i~ karya ,, 

1 
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Islam, tidak hanya mempelajari masalah-masalah hukum dan legitimasi dalam 

s~atu konteks sosial dan institusional, tetapi juga melihat persoalan hukum 

sebagai masalah epistemologi. Artinya pendekatan teorettsi hukum Islam 

ditekankan pada perspektif pengetahuan dan lebih tepatnya dilihat dari segi 

kategori pengetahuan yang pasti (al- 'ilm) sebagai dilawankan dengan 

pengetahuan tentatif (CJ?-fann).5 Memang usul fikih tidak hanya berisi analisis 

mengenai argumen dan penalaran hukum belaka, melainkan di dalamnya juga 

terdapat pembicaraan mengenai logika formal, teologi dialektik, teori linguistik 

dan yang tidak kurang pentingnya -serta, menurut Wael B. Hallaq, merupakan 

elemen konstitutif usul fikih- adalah epistemologi hukum.6 

Barangkali karena alasan terakhir inilah beberapa penulis kontemporer 

kadang-kadang menyebut usul fikih sebagai epistemologi hukum Islam di 

samping sebagai metodologinya. 7 Ch. Chehata menyatakan, "llmu usul fikih, 

ar-Razl (w. 606/1209) memberi judul kepada buku tersebut dalarn bahasa lnggris pada kulit 
belakangnya A/-Ma/)loo/.· Methodology of Islamic Jurisprudence (Saudi Arabia: Universitas Islam 
Imam Mul)ammad Bin Su'ud, 1980). Narnun sebenamya usul fikih tidak hanya berisi kajian 
mengenai metode penemuan hukum Islam, tetapi juga berisi penjelasan tentang hukum secara 
lebih luas dari sekedar metode-metode penemuannya sehingga mendorong beberapa penulis 
lain menyebutnya sebagai teori hukum Islam sepertj terlihat da1am tilisan-tilisan Wael B. Hallaq, 
A History of lslamic LfgJJ Theories: An Introduction to Sunni llftil al-Fiqh (Cambridge: 
Cambridge University Press, 1997); idem., LLTCMI; Nyazee, Theories of Islamic Law. The 
Methodology of ljtihad (Islamabad: International Institute of Islamic Thought dan Islamic 
Research Institute, 1994). 

5 Jeanette Wakin, "Interpretation of the Divine Command in the Jurisprudence of 
Muwaffaq al-Din lbn Qudamah," dalam /LI, h. 33-4. 

6 lbid.1 h. 33; Hallaq, "Was al..Shafi'l the Master Architect of lslamic Jurisprudence," 
IJMES, 25 (1993), h. 600. 

7 Arkoun mengatakan, " ... yang kedua (maksudnya usul fikih, pen.) merupakan sebuah 
metodologi dan, sarnpai batas tertentu, suatu epistemologi hukum Islam." Arkoun, "The 
Concept of Authority in Islamic Thought", dalam Klaus Ferdinand dan Mehdi Mozaffari (ed.), 
Islam: State and Society(London: Curzon Press, 1988), h. 62. 
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dalain literatur keislaman, sebenamya merupakan suatu epistemologi ilmu 

hukum.s.' Muhammad Arkoun mengatakan tentang usul fikih, 

" ... di sanaJah lebih daripada di tempat lain terletak kritik nalar yang benar­
benar bersifat Islam dalam segaJa kebesaran sejarah dan filsafatnya. Dengan 
caranya sendiri dalam rangka epistemiknya, usul fikih telah menyentuh apa 
yang sekarang dipraktikkan orang dengan nama epistemologi ... "9 

Mul:tammad 'Abid al-Jabirl dengan lebih tegas lagi menyebut usul fikih sebagai 

epistemologie juridique (al-lbistfmtlltljiya al-!wqtlqiyyah).10 

Dalam hukum Islam, perhatian mengenai epistemologi secara langsung 

banyak tertuju kepada wahyu dan hubungannya dengan akal. Bahkan beberapa 

pengkaji modem menjadikan masalah redefinisi hubungan wahyu dan akal 

sebagai salah satu agenda pengkajian.11 

Berhubung pengakuan wahyu sebagai sumber hukum Islam di samping 

akal membawa kepada suatu klaim mengenai pengetahuan, sejumlah pendirian 

dalam masalah-masalah epistemologis dilibatkan dalam berbagai bah teori 

8 Ch. Chehata, "Etudes des philosophie du droit: logique juridique et droit musulman", 
SI, XXIII (Paris, 1965), h. 16. Pada bagian lain ia menyatakan lagi, " ... ilmu yang dinamakan usul 
fikih itu ·. .. merupakan ilmu sederhana tentang prinsip-prinsip hukum: semacam epistemologi. 
Lihat ibid, h. 13. 

9 Arkoun, Pour une critique de la raison islamique (Paris: Maisonneuve et Larose, 
1984), h. 17; versi Arab id., Tarikhiyyah al-Flkr al-'Arabl al-Islam!, alih bahasa Hisyam ~il:i 
(Beirut: Markaz al-lnma' aI-QaumI, 1986), h. 22; dan versi Indonesia id., Nalar !slami dan Nalar 
Modem: Berbagai Tantangan dan Jalan Baru, alih bahasa Rahayu S. Hidayat (Jakarta: INIS, 
1994), h. 52. 

10 Al.Jabirl, Bunyah al- 'Aql al- 'Arab!: Dirasah Ta!Jllliyyah Naqdiyyah Ii NLJ?um 
al-Ma 'rifah If a5-$aqafah al- 'Arabiyyah (Beirut-Casablanca: al-Markaz a5-Saqati al-'Arabi, 1993), 
h.570. 

11 Akh. Minhaji, "A Problem of Methodological Approaches to Islamic Law Studies," 
Al-Jami'ah Journal of Islamic Studies, No. 63M/1999, h. iv. 
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hukum Islam. Apabila wahyu merupakan perlstiwa masa lampau di seputar diri 

sang pembawa wahyu itu, maka sudah barang tentu terkait praanggapan-

praanggapan epistemologis tertentu mengenai kemungkinan pengetahuan 

tentang masa silam. Sudah menjadi adagium terkenal di kalangan ahli-ahJi 

hukum Islam, sebagaimana diungkapkan oleh asy-Syahrasmni (w. 548/1153), 

bahwa teks-teks wahyu itu terbatas adanya sementara permasalahan hukum yang 

muncul tidak terbatas; oleh karena itu diperlukan ijtihad untuk menginterpretasi 

wahyu tersebut agar berbagai masalah yang tidak disebutkan di dalamnya secara 

eksplisit dapat diberi pemecahan.12 Berhubung semua interpretsi bertujuan 

mengkristalkan apa yang dapat kita ketahui mengenai hukum dan makna yang 

terkandung dalarn teks, maka sudah tentu beberapa aspek dari teori pengetahuan 

· melandasi interpretasi terhadap teks-teks al-Qur'an dan Sunnah Nabi saw. Jadi 

apabila diamati lebih seksanla secara garis besar ada tiga masalah epistemologis 

yang tersirat dalarn kajian, dan dipertanyakan oleh, ahli-ahJi usul fikih 

menyangkut hukum Islam. Ketiga masalah tersebut adalah sebagai di bawah ini. 

Pertama, bagaimanakah kita dapat memperoleh pengetahuan yang sah 

mengenai hukum syar'i yang diyakini sebagai hukum ilahi? Yang dipertanyakan 

di sini bukanlah masalah kemungkinan kita memperoleh pengetahuan, karena 

hal tersebut telah diterima jadi (taken for granted) oleh para ahli usul fikih. 

Pertanyaannya menyangkut masalah dengan cara apa pengetahuan itu 

12 Asy-Syahrastani, al-Mi/al wa an-NJiJal (Mesir: M~tafa al-Ba.bi al-t:falabi wa Auladuh, 
1967), 1:199. 
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diperoleh, dengan kata lain, apa sumber untuk memperoleh pengetahuan yang 

sah mengenai hukum Islam? 

Teoretisi hukum Islam (ahli-ahli usul fikih) klasik mengembangkan apa 

yang dapat disebut sebagai teori etis mengenai hukum.13 Bagi mereka hukum 

berkaitan erat dengan norma etika tentang baik dan buruk, dalam pengertian 

bahwa hukum selalu menghendaki yang baik dan oleh karena itu 

memerintahkannya dan tidak menghendaki yang buruk dan oleh karena itu 

melarangnya. Permasalahannya adalah bagaimana cara yang sahih untuk 

mengenali baik dan buruk itu dan karena itu dapat mengenali hukum? 

Pengkajian mengenai masalah ini melibatkan diskusi tentang hubungan wahyu 

dan akal. Apakah pengenalan terhadap baik dan buruk itu, yang berarti juga 

pengenalan terhadap hukum ilahi, hanya dapat dilakukan melalui wahyu ilahi 

saja atau dapat jugakah melalui nalar manusia, dan jika dapat melalui nalar 

manusia, sejauh rnana kemungkinannya? 

PermasaJahan ini dari segi lain berkaitan dengan konsepsi para ahli usul 

fikih itu sendiri bahwa Pembuat Hukum Syar'i (asy-Syarl' adalah Allah, sedang 

manusla hanyalah bertugas mengenali dan menemukannya melalui tanda-tanda 

13 Dislwsi dalam berbagai karya usul fikih mengenai penentuan baik dan buruk 
(at-~n dan at-taqbi!J) secara jelas menunjukkan konsepsi etis mengenai hukum ini. Beberapa 
penulis modem mencoba menunjukkan kebenaran pandangan ini dengan memberikan u1asan 
mendalam tentang konsepsi hukum Islam. Llhat misalnya Bernard Weiss, The Search for God's 
Law. Islamic Jurisprudence in the Writings of Say! al-Dfn al-Amid[ (Salt Lake City: University 
of Utah Press, 1992), h. 3 dst. Berdasarkan konsepsi etis itu beberapa pengamat hukum Islam 
modem melukiskan hukum tersebut sebagai suatu ethico-legal 5j/Sfem. Llhat Ziaul Haque, 
Landlord and Peasant in Early Islam: A Study of legal Docbine of Murara ~ or Share-aopping 
(Islamabad, Pakistan: Islamic Research Institute, 1984), h. 1. 
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yang diberikan Allah. Dengan kata lain hukum syar'i merupakan man-discovered 

law dan bukan man-made law. Di kalangan ahll-ahli usul fikih dikenal adagium 

al-ijtihad mupiir D al-a/lkam wa /aisa bi mu5bit (ijtihad itu menemukan hukum 

dan bukan menetapkannya).14 Dengan demikian pertanyaan sebagaimana 

dikemukakan di atas muncul: bagaimana kita dapat mengenali dan memperoleh 

pengetahuan yang sah tentang hukum ilahi itu?15 

Dari segi sejarah, pertanyaan tersebut muncul pada periode yang relatif 

awal dalam sejarah Islam dan timbul secara alamiah dari kebutuhan untuk 

menetapkan dan memberi keputusan hukum.16 Ketika menghadapi munculnya 

masalah-masalah baru di bidang hukum syar'i beberapa hakim dan yuris 

menggunakan pertimbangan rasional (akal).17 Dalam suasana demikian timbul 

pertanyaan sebagaimana dikemukakan di atas: bagaimana kita dapat 

memperoleh pengetahuan yang sah mengenai hukum ilahi itu? 

Kedua, pam ahli usul fikih sepakat bahwa wahyu ilahi merupakan sarana, 

meskipun bukan satu-satunya, yang melaluinya pengetahuan mengenai hukum 

14 Cl MUs8 Tawana, al-Ijtihad wa Mada lfajatina ilaih fl Hw.a al-~r (Kairo: Dar 
al-Kutub al-tfadisah, U.), h. 152. 

15 Cl Syamsul Anwar, "Epistemologi. Hukum Islam: Probabilitas dan Kepastian," dalam 
Yudian W. Asmin (ed.), Ke Arah Fiqh Indonesia: Mengenang Jasa Prol Dr. T. M Hasbi 
Ash-Shiddieqy (Yogyakarta: Forum Studi Hukum Islam Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga, 
1994), h. 72-3. 

16 Houran~ Islamic Rationalism. The Ethics of 'Abd al..Jabbar (Oxford: Clarendon 
Press, 1970), h. 9. 

17 Coulson, A History of Islamic Law (Edinburgh: Edinb~ University Press, 1%4), 
h. 30dan32. 
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syar'i dapat diperoleh.18 Hanya saja peristiwa pewahyuan itu adalah suatu 

peristiwa sejarah yang terjadi dalatn kurun waktu tertentu di masa lampau. Bagi 

generasi kemudian yang datang sesudah dan tidak bertemu dengan Nabi saw 

peristiwa pewahyuan itu berada di luar jangkauan pengalaman empiris mereka. 

Bagi para ahli usul fikih hal ini mengandung permasalahan epistemologis. 

Pertanyaan yang timbul dalam kaitan ini adalah bagaimanakah kita dihubungkan 

ke, sehingga dapat mengetahui, zaman lampau yang berada di luar jangkauan 

pengalaman empiris kita itu? 

lni merupakan masalah epistemologis kedua yang dikaji dalam usul fikih. 

Untuk ini teoretisi hukum Islam mengembangkan teori akhbar yang di dalamnya 

mereka mengkaji cara-cara otentikasi ( tausfq) terhadap laporan-laporan masa 

silam. 

Ketiga, apabila teks-teks yang merupakan laporan masa lampau itu telah 

diotentikasi, permasalahan berikutnya adalah bagaimana dari teks-teks tersebut 

dapat disimpulkan hukum syar'i yang benar. Untuk itu para ahli usul fikih 

mengembangkan seperangkat metode penemuan hukum yang tentu saja 

didasarkan kepada _ asumsi-asumsi tertentu mengenai posisi-posisi epistemologis 

dan kriteria kebenaran. Metode-metode itu meliputi metode penemuan hukum 

melalui interpretasi linguistik {lugawi bayaml, metode kausasi (ta 'lil1l, dan metode 

18 Mengenai wahyu sebagai sumber yang melaluinya kita bisa mengetahui hukum ilahi 
semua aliran dalam Islam menyepakatinya Akan tetapi apakah hanya melalui wahyu saja atau 
dapat juga melalui akal, dan jika dapat sejauhmana kewenangannya menjadi permasalahan 
yang diperdebatkan seperti tergambar dalam uraian terdahulu. 
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penemuan hukum melalui interpretasi teleologis {is~/a,fl}J. 19 Berhubung melalui 

metode-metode penemuan hukum ini diaswnsikan bahwa seorang mujtahid 

dapat memperoleh pengetahuan yang sah mengenai hukum syar'i, maka di sini 

menjadi menarik untuk mencermati metode-metode penemuan hukum tersebut 

guna melihat bagaimana posisi-posisi epistemologis dan kriteria-kriteria 

kebenaran pengetahuan yang dikembangkan di dalamnya oleh para teoretisi 

hukum Islam. 

Seluruh karya usul fikih baik secara tersurat ataupun secara tersirat 

mengkaji mengenai tiga aspek epistemologi hukum Islam seperti yang 

dikemukakan di atas, meskipun dengan penekanan yang berbeda terhadap 

masing-masing aspek tersebut. Bahkan karya usul fikih paling awal sekalipun 

yang sejauh ini sampai ke tangan kiia di masa sekarang, yaitu ar-Risa/ah karya 

asy-Syafi'i (w. 204/820) dan karya-karyanya yang lain yang memuat kajian teori 

hukum Islam, menyiratkan kajian berbagai aspek epistemologi hukum Islam. 

Dukungan asy-Syafi'i dalam ar-Risalah dan a/-Umm terhadap qiyas clan 

penolakannya terhadap istihsan dalam pengertian yang berkembang pada 

zamannya mencerminkan upaya asy-Syafi'i untuk memposisikan fungsi wahyu\ 
I 

dan akal sebagai sumber untuk memperoleh pengetahuan yang sah mengenai \., 

hukum ilahi dalam konteks ketegangan aniara mereka yang memberikan peran 

19 Uhat Ma'ruf ad-Dawahoi, a/-Madkhal ila 'Rm U~iil al-Fiqh (Damaskus: Dar al-Fikr, 
1966), h. 9-10 dan 422-49; Abu Zahrah membedakan metode penemuan hukum menjadi dua 
maeam: (i) metode literal (!arlqah latpyyah) dan (ii) metode maknawiah ttarlqah ma 'nawiyyah). 
Metode yang terakhir ini meliputi metode kausasi dan metode teleologis yang dikemukakan oleh 
Ma'ruf ad-Dawalibl di atas. Uhat AbO Zahrah, 'Jim U~iil al-Fiqh (Kairo: Dar al-F"ikr al-'Arabi, t.t.), 
h.90. 

\ 
\ 
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besar terhadap akal dan mereka yang mengecilkan fungsinya dengan 

menekanli;an sentralitas dan keunggulan fungsi wahyu. 20 

Beberapa abad sesudah asy-Syafi'i, salah seorang teoretikus hukum Islam 

yang besar dan berpengaruh adalah al-Gazza.Ii (w. 505/1111), meskipun literatur 

Barat lebih banyak mengenalnya sebagai sufi, teolog atau juga filosof Islam. 

Dalam perkembangan teori hukum Islam, karyanya al-M~ min 'Um al-U~u/21 

dipandang sebagai salah satu dari empat kaxya induk usul fikih. Dalam karya ini 

al-GazzalI telah berusaha menjelaskan permasalahan-permasalahan epistemologis 

hukum Islam sebagaimana dikemukakan di atas. Sampai pada zaman al-GazzalI 

(abad ke-6/12) terdapat dua pendekatan dalam kajian teori hukum Islam, yaitu 

pendekatan kalam dan pendekatan fikih. Dalam pendekatan kalam kajian usul 

fikih banyak diwamai oleh teori-teori kalam, khususnya kalam Asy'ari. Sebaliknya 

pendekatan fikih banyak dipengaruhi oleh bahasan-bahasan fikih. 

20 Menanggapi berkembangnya rasionalitas sebagai alabat kontak umat Islam pada 
masanya dengan kebudayaan dan ilmu pengetahuan Yunani, asy-Syafi"i dilaporkan 
berkomentar, "Orang-orang sekarang menjadi jahil dan sating bertikai tidak lain karena mereka 
telah meninggalkan lidah Arab dan mengambil lidah Aristoteles." Dengan pemyataan ini, 
asy-Syafi'i membedakan dua sumber pengetahuan yang masing-masing mernpunyai karakteristik 
dan caranya sencliri-sendiri: sumber ilahi, yaitu wahyu, dan sumber manusiawi, yaitu akal atau 
pengalaman. Oikutip oleh 'Abd al-l:falim Mal;lmOd, At-Taul;ld al-KhaD, au al..fslam wa al-'Aql 
(Kairo: Dar al-Kutub al-l:fad~. lt), h. 47. Dalam salah satu tulisannya asy-Syafi'I menegaskan 
bahwa pengetahuan (mengenai hukum) memlliki sumber bertingkat-tingkat, yaitu al-Qur'an dan 
Sunnah otentik, ijmak, pendapat Sahabat Nabi, dan qiyas. Asy-Syafi'i, al-Umm (Kairo: Dar 
asy-Sya'b, tt), VII:246. Bandingkan pemyataan ini dengan pemyataannya yang lain pada h. 
253, 254, 255 dan 271. Sebelum asy-Syafi'i, W~il lbn 'Ata' telah mengemukakan empat sumber 
kebenaran yang rnirip seperti dikemukakan oleh asy-Syafi'L dan dikatakan bahwa W~il adalah 
orang pertama mengatakan, "Kebenaran (al-f:iaq</1 dikenali (.yu~aru) melalui empat sumber: 
pemyataan yang tegas dalam al-Qur'an, laporan (khabali yang disepekati, argumen akal, dan 
~ umat" Ahmad Hasan, The Early Development of lslamk Jurisprudnce (Delhi: Adam 
Publishers & Distributors), h. 41 dan 79. 

21 Karya ini telah terbit dalam beberapa edisi. Dalam penelitian ini digUnakan edisi 
Mul)ammad M~ AbU al~Wafa. Uhat catatan kaki no. 2 di muka. 
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Sebagai seorang teolog besar dalam mazhab Asy'ari, ia tentu sa~t 

menekankan sentralitas dan keunggu)an (primaq,1 wahyu atas akal sebagai 

sumber pengetahuan untuk mengenali hukum syar'i. Pada suatu bagian dalam 

karyanya al-Musta,!a min 'Um al-U~iil ia dengan tegas menyatakan, "Tiada 

hukum tanpa titah ilahi. "22 Atas dasar ini pula ia menolak teori hukum alam yang 

diajukan oleh teoretisi hukum aliran Muktazilah yang menyatakan bahwa nalar 

manusia dapat secara independen menemukan hukum syar'i, karena hukum itu 

mengikuti nilai baik dan buruk dan nilai baik-buruk itu bersifat obyektif (zatJ) 

karena telah tertanam dalam tatanan alam dan perilaku manusia.23 Akan tetapi di 

lain pihak hukum syar'i bukanlah suatu yang ditetapkan secara semena-mena, 

melainkan bersifat rasional dalam arti harus dapat diketahui alasannya. Al-Gazzali 

· sencliri mengakui rasionalitas hukum ini. Dalam Syila 1 aJ-GaJD ia dengan tegas 

menyatakan bahwa semua ketentuan hukum yang berkaitan dengan kepentingan 

manusia dan di luar ibadah adalah tedas makna (ma 'qiil al-ma hi) dan bahwa 

yang lazim dalam tindakan-tindakan Pembuat Hukum Syar'i adalah berdasarkan 

rasionalitas. 24 

Apakah ini bukan suatu kontradiksi? Ataukah rekonsiliasi pendapat-

pendapat yang berlawanan? Wael B. Hallaq memandang fenomena ini sebagai 

suatu perkembangan pemikiran al-Gazzali sebagai akibat dari perbedaan 

22 Ibid., h. 69. 
23 Ibid, h. 69-70. 
24 Id., Syila' aJ.(JaJD Ii &y11n asy-Syabah wa al-Mukhll wa Masalilc at-Ta 'Ill. (Bagdad: 

Matba'ah al-lrsyad, 1971), h. 201dan203. 

I PJ".' ~~~ _r_:.' ~.J{:~--ft\.~~;\_ ?d'J 

I Pf~()(~~:: I'/~.;~(~}1::~.,\}-~·)/~ ~-It\ 
1· ~ T "\ r t.. ':· , :,., :\ ': .. ' l ! '.' _. 1: - ': -;~ .~ • '•" 
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lingkungan dunia (worldliness) yang melatarbelakangi berbagai fase pemikiran 

al-GaZ1illi. Ketika menulis bukunya Syila' al-Gali] di mana ia mengemukakan 

pandangan yang lebih liberal ia masih muda dan banyak tertarik kepada ilmu-

ilmu rasional sehingga mewamai pikiran-pikirannya dalam karya tersebut. 

Sebaliknya ketika menulis al-Musta~fil di mana pandangannya lebih konservatif ia 

dipengaruhi oleh pengalaman tasawufnya yang menghindari dunia sehingga 

tulisannya dalam karya tersebut hanya berisi doktrin minimum yang tidak bersifat 

terlalu "berani", inovatif dan kontroversial. 25 Sebenamya masalah penolakan 

baik-buruk rasional di satu pihak dan pengakuan rasionalitas hukum di pihak lain 

bukan sekedar masalah perkembangan pemikiran pribadi seorang tokoh seperti 

al-GaZ1illI, melainkan merupakan problem epistemologis suatu mazhab, yaitu 

· aliran hukum Islam yang beroperasi dalam tradisi kalam Asy'ari. Dilihat dari 

perspektif pemikiran hukum Islam di luar lingkungan tradisi Asy'ari, penolakan 

terhadap baik-buruk rasional di satu sisi dan pengakuan rasionalitas hukum syar'i 

pada sisi lain adalah suatu sikap yang kontradiktif. 26 

Beberapa pengkaji pemikiran al-GazzalI berpendapat bahwa tokoh ini 

menentang rasionalitas yang tercermin dalam penolakannya terhadap prinsip 

kausalitas yang menjadi fondasi ilmu-ilmu rasional.27 Hal ini diperkuat lagi oleh 

pengutukan al-GaZ1illl sendiri terhadap ilmu-ilmu rasionat (sekuler) tersebut, 

25 Hallaq, "U~Ol al-Fiqh: Beyond Tradition," JIS, 3 (1992), h. 172-202. 
26 Ibn al-Qayyim, Milta!J Dar as-Sa adah wa Mansytlr WJ/ayah al- '!Im wa al-Iradah 

(Beirut?: Dar al-Ftkr li at-Tiba'ah wa an-Nasyr wa at-TauzI', t.t.), ll:42. 
27 Ilai Alon mengutip sejumlah pengkaji yang menyatakan bahwa al-Gazzali menolak 

kausalitas. Lihat llai Alon, "Al-GhazalI on Causality," JAas', No. 4, Vol 100 (1980), h. 397. 
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bahkan ilmu fikih saja dilukiskannya sebagai ilmu dunia yang dilawankan dengan 

ilmu ukhrawl (tasawuf).28 Akan tetapi kajian-kajian mutakhir lebih cenderung 

melihat al-Gau.alI sebagai seorang kompromis yang ingin mensintesis 

pandangan-pandangan yang berbeda bahkan saling berlawanan termasuk 

mengenai masalah kausalitas.29 Al..Jabiri menganggap bahwa usaha al-GaZ?illl 

yang utama adalah melakukan sintesis terhadap, atau paling tidak mendekatkan, 

tiga sistem pengetahuan yang dikenal dalam kebudayaan Islam, yaitu sistem 

pengetahuan linguistik ( bayan1t sistem pengetahuan burhanl, dan sistem 

pengetahuan gnostik ( 'irfan_~1.30 

Apabila dalam teori hukum diperdebatkan masalah peran wahyu dan akal 

sebagai sumber untuk mengenali hukum (syar'i) dan al~Gazzali, berdasarkan 

penemuan lebih mutakhir, adalah seorang pelaku sintesis, maka apakah dalam 

teori hukum Islam al-Gaz1.ali juga melakukan sintesis antara tesis pokok teologi 

Asy'ari yang memberi penekanan pada keunggulan (prima~ wahyu dengan 

menolak baik-buruk rasional di satu pihak dan rasionalitas yang menjadi tuntutan 

metode hukum di pihak lain? 

28 Al-Gazzali, IIJya' 'Uliimiddln (Beirut: Da al-rtkr, 1995), 1:22-3. Dalam al-M~fa 
al-Gazzali mengtakan, "Ilmu itu ada tiga ma.cam: ilmu rasional murni yang tidak dianjutkan dan 
tidak digalakkan oleh agama seperti ilmu hitung, ilmu ukur, astronomi dan sejenisnya. Ilmu-ilmu 
ini berada antara sangkaaan-sangkaan palsu yang tidak layak-dan sebagian persangkaan itu 
adalah dosa- dan pengetahuan-pengetahuan yang benar tetapi tidak bermanfaat, dan kita 
berlindung kepada Allah dari ilmu.yang tidak bermanfaat Al-GaZ?All, al-Mustr-m, h. 9. 

29 Uai Alon, Joe. dt 
30 Al-Jabirl op. cit, Bagian N: Disintegrasi Sistem dan Proyek R~konstruksi. llai Alon, 

yang mengutip beberapa pandangan yang menyatakan al-Gazzall menentang rasionalitas, 
berpendapat bahwa al-Gazzali bila lebih dicermati lagi adalah seorang kompromis yang berupaya 
merekonsiliasi berbagai pendapat yang berlawanan. Llhat Ilai Alon, op. cit., h. 397 dst. 
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Dalam Kata Penganfar terhadap karyanya al-Must~fa al-Gazzali 

menyafakan bahwa ilmu paling mulia adalah ilmu yang memadukan dalam 

struktumya anfara akal clan wahyu clan ilmu hukum Islam dengan keclua 

cabangnya (hukum subsfantif dan teori hukum) termasuk dalam kategori ini.31 

Mungkinkah pemyafaan ini merupakan jawaban terhaclap perfanyaan di atas? 

Adalah terlalu prematur untuk menjawab sebuah perfanyaan menclasar dengan 

sebuah kutipan yang belum dipelajari maksudnya secara lebih seksama. 

Pemyafaan tersebut paling jauh hanya dapat dipegangi sebagai sebuah hipotesis 

saja. Penyelidikan seksama terhadap al-Mus~fa perlu dilakukan untuk 

mendapatkan suatu pembuktian. 

Kajian terhadap karya ini masih langka apalagi dari segi epistemologi 

hukum Islam. Bahkan kajian terhadap epistemologi hukum Islam itu sendiri 

secara umum juga masih langka. Oleh karena itu kajian ini sangat penting dengan 

beberapa alasan berikut. Pertama, "al-GazzalI dipandang oleh banyak pihak 

sebagai orang besar dalam Islam sesudah Nabi Muhammad saw,"32 dan 

merupakan "ensildopedi" pengetahuan Islam pada zamannya.33 Ia adalah orang 

yang berwatak selalu haus terhadap kebenaran sejak usia dini yang memaksanya 

31 Al-Gazzali, al-M~fa, h. 9. 
32 James Robson, "Al-Ghazali and the Sunna," MUI, No. 4, Vol. XLV (1955), h. 324; 

W. Montgomery Watt, Muslim lntelectual. A Study of al-Ghazal! (edinburgh: The Edinburgh 
University Press, 1963), h. vii. 

33 MadanI $a}iry, 1'Al-Gazza1I min al-Akadimiyyah al-Insaiklubidiyyah ila Tamasuk 
al-Mawaqif an~Naqdiyyah ti al-Mawaqif al-Manhajiyyah Dirasah Fihrisiyyah: Tal)lll wa 'l'adah 
Tarkt'b wa lstintaj," Majallah al-Maurid, No. 1, Vol. XIX (Bagclad, 1990), h. 36; dan YOsuf 
al-Qar4awL al-Imam al-Gazza/I baina Madil)lhi wa Naqidlh (al-Man~urah: Dar al-Wafa' li 
at-Tiba'ah wa an-Nasyr wa at-Tauzl', 1992), h. 25. 
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untuk meretas ikatan tradisi dan menyelami lautan berbagai cabang pengetahuan 

yang di dalamnya diajukan klaim-klaim kebenaran yang saling bertentangan. "34 

Kedua, al-Gaz.zali adalah salah seorang pemikir besar Islam yang masih 

memiliki pengaruh berarti terhadap pernikiran Islam modem.35 Karya al-Musta¢3 

hingga kini masih tetap dibaca dan dipelajari di lembaga-lembaga pengkajian 

hukum Islam. Menurut penilaian lbn Khaldun karya ini adalah salah satu dari 

empat karya induk dalam usul fikih36 dan sangat berpengaruh terhadap pemikiran 

usul fikih berikutnya.37 Jadi arti penting pengkajian terhadap al-M~ terletak 

dalam suatu pengertian bahwa kita dengan demikian mengkaji salah satu pondasi 

dalam pemikiran teoretis hukum Islam. 

KeUga, kenyataan bahwa epistemologi hukum Islam belum banyak dikaji. 

Dalam rangka pembaruan pemikiran hukurn Islam modem kajian mengenai 

34 Al-Gau.all, "al-MunqiZ min a4-I;>a&al," diterbitkan dalam &sa'il, h. 537-8. 
35 Nasr Abu-Zaid, "Al-Ghazafi's Theory of Interpretation," Journal of Osaka University 

for Foreign Studies, No. 2, Vol. 72 (1986), h. 1. 
36 lbn KhaldOn, al-MuQ<Jddimah (Ttp.: Dar al-Fikr, t.t), h. 445. 
37 Karya-karya penting usul fikih sesudahnya dituf!.s berdasarkan keempat karya induk 

usul fiklh ini, seperti al~ Ji (Jfiil aJ.AJ.ikam karya al-Amidi dan al-Ma1J1ii1 karya ar-Razi. 
Keduanya merupakan ringkasan dan kombinasi dari keempat karya induk usul fikih yang 
disebutkan oleh lbn Khaldiin, yaitu al- j4mad, karya al..QaQl 'Abd al.Jabbar, al-Mu 'tamad karya 
Abu al-l;lusain al-~rl, al-Burhan karya al.Juwaini dan al-M~fl karya al-Gazzali. Uhat ibid. 
Pengaruh al-M~fa juga bersifat lintas mazhab, dalam arti bahwa karya ini tidak hanya 
menjadi sumber inspirasi penulisan usul fikih bagi teoretisi hukum mazhab asy-Syafi'I yang dianut 
oleh al-Qmali, tetapi juga mempengaruhi ahli-ahli hukum mazhab-mazhab lainnya. Misahlya 
ahli hukum l;lanbali lbn Qudamah (w. 620/1223) yang menulis Rau<Jah an-Napr Ka Jannah 
al-Munapr menjadikan karya al-Gaz7.ali ini sebagai sumber pokok penu)jsan karyanya in~ 
bahkan boleh dikatakan karya ini merupakan ringkasan dari a/-MusttJPa dengan beberapa 
tambahan dari pendapat-pendapat Imam Al:imad . .Ahli hukum Maliki asy-5yatt'bi (w. 790/1388) 
yang t.erkenal dengan teori maslahatnya juga banyak mendapat inspirasi dari al-Musta,ta dan 
banyak bagian Pokok teorinya merupakan pengembangan gagasan al-Gazmll dalam a/~. 
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epistemologi hukum ini perlu dilakukan dan salah satu pendekatannya adalah 

dengan dimulai dari penggalian khazanah klasik yang di dalamnya tertanam 

bagian bawah pUar-pilar teori hukum Islam. Karya ini adalah acuan yang tepat 

untuk usaha tersebut karena penyusunnya sendiri adalah seorang yang banyak 

memberi perhatian terhadap segi epistemologi terutama dalam karya-karyanya di 

bidang logika.38 Satu bagian dalam al-Must~fa berisi kajian tentang logika. 

Kajian terhadap permasalahan yang disiratkan di atas dirumuskan dalam 

sebuah penelitian dengan judul "Epistemologi Hukum Islam dalam al-Musfa§fa 

min 'Jim al-U~al Karya al-GazzalI (w. 450/505)." 

lstilah "epistemologi" berasal dari kata Yunani episteme, yang berarti 

· pengetahuan, dan logos yang berarti pembicaraan atau ilmu. Jadi epistemologi 

adalah kajian tentang pengetahuan.39 Sering juga epiStemologi disebut sebagai 

teori pengetahuan atau filsafat pengetahuan, karena epistemologi adalah cabang 

filsafat yang mengkaji pengetahuan.40 

38 Bagi para pemikir Muslim sejak abad ke-4, logika (man.liq) bukan hanya sekedar logika 
formal yang menjelaskan cara-cara berfikir yang benar secara formal, melainkan juga /ogika 
material (epistemologi) yang menjelaskan cara memperoleh pengetahuan yang sahih secara 
material. Cf. Hallaq, lbn Taimiyya Against Greek logicians (Oxford: Clarendon Press, 1993), 
h. xv; dan id., A History. h. 138. 

39 Soerjono Soemargono, FJ/salat Pengetahuan (Yogyakarta: Nur Cahaya, 1983), h. 2. 
40 Epistemologi juga disebut dengan beberapa istilah lain, seperti gnoseologi, dari kata 

gnosis (pengetahuan) dan logos (kajian, teori, ilmu), sehingga gnoseologi sama dengan 
epistemologi, yaitu kajian mengenai masalah-masalah pengetahuan; dan kriteriologi, yang berarti 
suatu ilmu yang mengkaji ukuran-ukuran untuk menentukan benar atau tidaknya suatu yang 
diklaim sebagai pengetahuan. Uhat Abbas Hamami Mintaredja, Epistemo/ogi (Yogyakarta: 
Fakultas F'tlsafat Universitas Gadjah Mada, 1983), h. 13-4; dan Soerjono Soemargono, op. cit, 
h. 1-2. Istilah "logika material" adalah istilah lain epistemologi yang dimaksudkan untuk 
membedakannya dari logika formal yang lazimnya disebut "logika" saja. Logika formal 
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Sebagai suatu istilah dengan epistemologi atau teori pengetahuan 

dimaksudkan cabang fiJsafat yang mengkaji hakikat dan lingkup pengetahuan, 

praanggapan dan dasar-dasamya, serta keandalan klaim-klaim pengetahuan.41 

Ada pula yang melukiskan epistemologi sebagai teori pengetahuan yang 

berupaya memahami cara terjadinya pengetahuan, dasar-dasar, batas-batas, 

keabsahan dan keandalan, serta hubungannya dengan kebenaran.42 Lebih tegas 

lagi epistemologi merupakan penyelidikan filosofis mengenai pengetahuan 

manusia, yaitu menyangkut hakikat, sumber, metode, dan kriteria 

kebenarannya.43 

Dengan demikian penelitian ini sesuai dengan judul di at.as bermaksud 

melakukan kajian mengenai teori pengetahuan hukum Islam. Lazimnya teori 

hukum Islam, yang mencakup pula teori mengenai pengetahuan hukum Islam, 

dikaji dalam karya-karya usul fikih. Berhubung karya-karya tentang teori hukum 

mempelajari syarat-syarat agar suatu pemikiran dapat mencapai kesimpuJan yang benar. Hanya 
saja logika formal mempelajari syarat-syarat itu dari segi bentuknya saja sehingga kebenaran 
yang dicapai merupakan kebenaran formal. Bentuk tersebut terdiri dari tiga unsur, yaitu 
pembentukan konsep, proposisi, inferensi (penyimpulan). Sedangkan epistemologi Oogika 
material) menyelidiki kebenaran isi dari suatu klaim pengetahuan sehingga kebenarannya yang 
dibicarakan adalah kebenaran material. Llhat Burhanuddin satam, Logika Material. Filsafat I/mu 
Pengetahuan (Jakaraia: PT Rineka Cipta, 1997), h. 1-2. 

41 Hamlyn, "Epistemology, History of," dalam Edwards (ed.), The Encydopedia of 
Philosophy(New York: Macmillan Publishing Cc., Inc., & The Free Press, tt), III:B-9. 

42 Thomas E. Hosinski, "Epistemology," dalam Donald W. Musser dan Joseph L. Price 
(ed.), A New Handbook of Christian Theo/OBY (Nashville: Abingdon Press, 1992), h. 150. 

. 
43 Llhat James W. Cornman, "Epistemology," dalam The Encyclopedia Americana, edisi 

internasional (New York: Americana Cooperation, tt.), X:Sl-7; Chilsom, "Epistemology," dalam 
HalSey dan Bernard Johnson (ed.), CaUier's Encyclopedia (New York: Macmillan Educational 
Company, tt), IX:278; David Wolf, Epistemology. The Justification of Belief (Illinois: Inter 
Varsity, 1982), h. 14-5; Kattsoff, Peng:intar F"rlsafa~ alih bahasa Soerjono Soemargono 
(Yagyakarta: Tiara Wacana, 1986), h. 76. 
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Islam ini amat beragam, dalam penelittan ini dipilih salah satu yang paling 

representatif, yaltu al-Mus~ min 'Jim al-U~til. Materi eplstemologi juga luas 

cakupannya, oleh karena itu kajian dalam penelitian lni dlbatasi seperti tampak 

dalam rumusan masalah berikut. 

B. ldentifikasi, Pembatasan dan Perumusan Masalah 

Uraian di muka memperlihatkan bahwa perhatian pokok epistemologi 

hukum Islam tertuju kepada upaya memposisikan hubungan wahyu dan akal 

sebagai sumber pengetahuan mengenal hukum ilahi. Dalam hal ini terkait tiga 

aspek permasalahan, yaitu mengenai bagaimana kita dapat memperoleh 

pengetahuan yang sah tentang hukum ilahi (menyangkut sumber pengetahuan 

· hukum syar'i), mengenai masalah otentikasi teks-teks wahyu yang merupakan 

peristiwa masa lampau yang berada di luar jangkauan pengalaman empiris kita, 

dan mengenai metode-metode penyimpulan hukum syar'i dari teks-teks tersebut. 

Dalam kaitan dengan al-Gazzal.I yang menjadi obyek kajian penelitian ini 

terllhat adanya semacam kontrakdiksi dalam pemikirannya. Di satu sisi sebagai 

teolog Asy'ari, ia menekankan sentralltas dan keunggulan wahyu, sementara 

sebagai ahli hukum ia menyatakan bahwa hukum sedapat-dapatnya harus 

dinyatakan sebagai rasional serta tedas makna, dan tindakan Pembuat Hukum 

Syar'i itu pada dasamya berdasarkan rasionalitas. Pendapat para pengkaji, 

al-Gazzan juga kontroversial dalam menilai tokoh ini. Di satu sisi beberapa ahli 

menganggap penulis summa usu/lea (al-Musta~la min 'Jim al-U~l111 ini sebagai 
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menolak rasionalitas yang antara lain tercermin dalam penolakannya terhadap 

prinsip kausalitas clan kecamannya terhadap ilmu-ilmu rasional, clan bahkan ilmu 

fikih saja dilukiskan sebagai ilmu dunia yang dilawankan dengan ilmu ukhrawi 

(tasawuf). Akan tetapi beberapa kajian lebih mutakhir menyatakan bahwa 

al-Gazzall berupaya melakukan sintesis berbagai pandangan yang berbeda 

bahkan kontradiktif. 

Apabila dalam kajian lebih mutakhir al-GazzalT dilihat sebagai 

kompromistis dan berupaya memadukan berbagai pandangan yang berbeda clan 

berlawanan, maka dalam teori hukum apakah ia juga melakukan hal yang sama 

atau sebaliknya sebagai teolog Asy'ari ia lebih cenderung menekankan sentralitas 

dan keunggulan wahyu? Untuk mendalami masalah ini dan untuk lebih 

mengarahkan penelaahan, maka kajian diarahkan kepada tiga pertanyaan 

berikut /' 

1~ konsep clan sumber untuk memperoleh pengetahuan yang sahih 

mengenai hukum Islam?, 

2) Bagaimana metode dan kriteria kebenaran dalam otentikasi teks sebagai 

sumberhukum Islam? 

3) Bagaimana metode penemuan hukum Islam dan kriteria kebenarannya? 

C. Tujuan dan Kegtlnaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan dapat mendeskripsikan pemikiran al-Gazzall 

mengenai konsep pengetahuan hukum Islam dan sumber untuk mendapatkan 
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penge1ahuan yang sah tentang hukum syar'i, mengenai metode otentikasi teks­

teks hukum lsJam serta kaitannya dengan teori kebenaran sebagaimana 

dikembangkan oleh para teorisi hukum Islam dan mengenai metode penemuan 

hukum syar'i, melalui kajian terhadap karya al-Musfa$fil sebagai kasus. Dengan 

jawaban terhadap permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini diharapkan 

d.apat ditemukan gambaran sistematis mengenai epistemologi hukum Islam 

menyangkut masalah hubungan wahyu dan rakyu. Pemahaman mengenai ini 

penting karena seperti ditegaskan oleh Joseph Schacht bahwa hukum Islam 

merupakan ikhtisar pemikiran Islam dan merupakan manifestasl paling tipikal dari 

cara hidup Muslim serta merupakan inti clan saripati Islam itu sendiri. Oleh sebab 

itu orang tidak mungkin dapat memahami Islam tanpa memahami hukumnya.44 

, Mengingat hukum Islam tidak hanya dillhat sebagai semata kategori normatif 

menyangkut norma-norma tingkah laku belaka, tetapi juga sebagai kategori 

epistemik daJam arti bahwa pengetahuan mengenal hukum syar'i harus 

terjustifikasikan, maka pemahaman terhadap epi.stemologinya sebagai dituangkan 

al-Gazzall al-M~a min 'Jim al-~111 menjadi sangat penting clan urgen agar 

suatu pemahaman yang komprehensif tentang hukum Islam dapat dicapai. 

Penelitian ini diharapkan berguna untuk memperluaskan wawasan 

mengenai teori hukum Islam sehingga pengetahuan kita tidak terbatas hanya 

pada segi-segi prosedural tehnis penemuan hukum saja, malainkan mencakup 

pula segi-segi epistemologinya. Dalam rangka upaya pembaruan pemikiran 

44 J. Schacht, Introduction to Islamic Law(Oxf.ord: Clarendon Press, 1971), h. 1. 
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hukum IsJam yang akhir-akhir ini banyak disuarakan, diharapkan bahwa basil 

penelitian ini suatu waktu nanti kiranya dapat memberi penjelasan segi-segi 

pemikiran hukum Islam yang patut dikaji dalam pemikiran pembaruan itu. 

Bagaimanapun suatu pembaruan di masa datang harus memperhitungkan dasar-

dasar yang telah diletakkan secara mapan di masa lampau. Diharapkan kajian 

tentang pikiran-pikiran al-GaZ1Ali dapat memberikan peispektif clan wawasan 

yang diharapkan pula bisa mendorong pengembangan pemikiran hukum Islam 

dalam konteks Indonesia. 

D. Telaah Pustaka 

Kajian terhadap pemikiran al-Gamll sudah banyak sekali dllakukan. 

· Hanya saja dalam kajian-kajian tersebut al-Gazzali lebih banyak dipotret sebagai 

seorang teolog, filosof atau, lebih khusus lagi, sebagai seorang sufi. Pemikiran 

teologinya misalnya telah dikaji oleh Duncan B. Macdonald.45 Meskipun dalam 

karyanya Macdonald mengkaji tiga cabang studi IsJam, yaitu teologi, hukum dan 

teori konstitusi, namun nama al-Gazzali hanya muncul dalam kajiannya tentang 

teologi Islam, yang berarti bahwa Macdonald melihat al-Gazzali sebagai seorang 

teolog. A. J. Wensinck, yang mengkaji asal usul dan perkembangan akidah Jslam, 

juga membahas teologi al-Gazzali khususnya sebagaimana tertuang dalam 

al-lqfi.sad fl al-I'tiqad dan l}Jya' 'Uliimiddfn. Wensick menitikberatkan kajiannya 

45 Macdonald, Development of Muslim '/heology, Jurisprudence and Constitutional 
Theory (New York: Charles Scribner's Sons, 1903), h. 21542. 
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pada hubungan antara al-GaZ?llli yang teolog dogmatis clan al-Gazi.ali mistikus.46 

Kajian lain tentang teologi al-Gazi.ali dilakukan oleh Watt dalam bukunya 

Pemikiran Teologi dan Filsafat /slam.47 Sebelumnya Watt telah menulis satu 

karya tentang al-Gazi.ali dengan judul Muslim lnteUectual· A Study of al-Ghazal[ 

dalam mana Watt mengkaji al-Gazzali dalam kaitannya dengan teologi, filsafat 

dan mistisisme.48 Filsafat al-Gazi.ali juga tidak kurang mendapat perhatian para 

pengkaji seperti kajian Majid Fakhry,49 Bargeron,50 Ilai Alon,51 Abrahamov,52 

Marmura,53 lysa A Bello,54 Oliver Leaman,55 Sulaiman Dunya,56 Osman Bakar,57 

46 Wensinck, The Muslim Creed Its Genesis and Historical Development (Cambridge: 
Cambridge University Press, 1932), h. 94-101. 

47 Watt, Pemikiran Teologi dan Filsafat Islam, alih bahasa Umar Basalin (Jakarta: P3M, 
1987), h. 138-49. 

48 Watt, Joe. cit 
49 Majid Fakhry, Islamic Occasiona/ism and Its Critics by Averroes and Aquinas (London: 

George Allen & Unwin Ud., 1958), h. 56-82; idem., AHistoryoflslamic Philosophy(New York & 
London: Columbia University, 1970), h. 244-62 clan 276-80; clan idem., Dirasat Ii al-Fikr 
a/-'Arabl (Dar an-Nahar Ii an-Nasyr, 1970), h.105-32; clan idem., Ethical Theories in Islam 
(Leiden: E. J. Brill, 1991), h. 193-206. 

50 Bargeron, "The Concept of Causality in Abu f:famid al-Ghaz.al.I's Tahafut af-Falasifah," 
disertasi Universitas W1SCOnsin, Madison, 1978. 

51 Ilai Alon, "Al-Ghaz.al.I on Causality," JAOS, Vol. 100, No. 4 (1980), h. 397-405. 
52 Binyamin Abrahamov, "Al-Ghazali's Theory of Causality," Studia lslamica, Vol. LXVII 

(1988), h. 75-98. 
53 Marmura, 'Ghazali's Attitude to the Secular Sciences and Logic", dalam Hourani, 

Essays on Islamic Philosophy and Science (Albany: State University of New Yark Press, 1975 ), 
h. 100-11. 

54 Bello, The Medieval Islamic Controversy Between Philosophy and Orthodoxy (Leiden: 
E. J. Brill, 1989). 

55 Leaman, An Introduction to Medieval Islamic Philosophy (Cambridge: Cambridge 
University Press, 1985), Bagian I (Bab 1-3), h. 23-120; dan Bagian II (Bab 4), h. 123-65. 

56 Sulaiman Dunya, al-ljaqlqah fiNC¥aral-Gazzall (Mesir: Dar al-Ma'arif, 1971). 
57 Osman Bakar, Tauhid dan Sains. Esai-esai tentang Sejarah dan Filsafat Sains Islam, 

alih bahasa Yuliani Liputo (Bandung: Pustaka Hidayah, 1991), Bab 3 "Posisi Keraguan dalam 
Epistemologi Islam: Pengalaman Filosofis al-Ghazzali," h. 51-72. 
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clan lain-lain. Tasawufnya banyak pula mendapat perhatian. Farid Jabre, 

misalnya, secara khusus mengkaji konsep ma 'rifah dalam tasawuf al-Gazzatl.58 

Kajian penting mengenai metode mencapai ma 'rifah menurut al-Gazzau juga 

dikaji oleh 'Abd al-l:Jalim Mal:tmud.59 Sementara itu Abu al-Wafa' al-Ghanimi 

at-Taftazani yang menulis perkembangan tasawuf memberikan halaman-halaman 

panjang untuk mengkaji tasawuf al-Gazzali.60 At-Taftazani menganggap al-Gazzali 

sebagai sufi terbesar dan pengaruhnya begitu mendalam terhadap tasawuf.61 

Tidak kurang pula kajian tentang etika al-Gazzati seperti yang dilakukan oleh 

z.aki Mubarak dalam al-Akhlaq 'inda al-Gaza/l,62 Hourani yang banyak mengkaji 

sisi epistemologi dari etika al-Gazzati, 63 dan M. Amin Abdullah yang menulis 

disertasi yang membandingkan etilm al-Gazzali clan Immanuel Kant.64 

Banyaknya kajian tentang al-Gau.ali pada segi-segi yang disebutkan di 

atas membuat posisinya sebagai seorang ahli hukum Islam hampir luput dari 

perhatian. Pada hat keahlian dan spesialisasi di bidang hukum Islam merupakan 

58 Farid Jabre, La notion de la ma'rifah chez Ghazali (Beirut: lmprimerie Catholique, 
1958). 

59 'Abd al-f:lallm Mat:imud, al-MunqiZ min IJ{i-/)a/aJ Ii l:fujjah al-Islam al-Gamill ma 'a 
Abl;as Ii at-TBiiJwwu/ wa Dirasat 'an al-Imam al-Gaz7All (Kairo: Dar al-Kutub al-f:laalSah, 1385 
H). 

60 At-Taftazani, Sufi dari Zaman ke Zaman: Suatu Pengantar tentang Tasawuf, alili 
bahasaAhmad Rofi' Utsmani (Bandung: Pustaka, 1985), h. 148-86. 

61 Joki., h. 148. 
62 Za1d Mubarak, al-Akhlaq 'inda al-Gaza/I (Kairo: Dar al-Katib al-'ArabI li at-Tiba'ah wa 

an-Nasyr, 1968), 
63 Houran~ Reason and Tradition in Islamic Ethics (Cambridge: Cambridge University 

Press, 1985), h.135-66. 
64 Amin Abdullah, The Id~ of Universality of Ethical Norms in Ghazali and Kant 

(Ankara: T0rkiye Diyanet Vakfi, 1992). 
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awal dari karir kesarjanaannya yang terbukti dari karya-karya awal yang 

dihasilkannya seperti al-Mankhiil clan tugas resminya sebagai mahaguru hukum 

Islam baik di Perguruan Nizamiah Bagdad maupun di Perguruan Nizamiah 

Naisabur.65 Perhatian terhadap bidang hukum terus berlangsung sampai akhir 

hayatnya yang terbukti dari kenyataan bahwa salah satu karya terakhimya adalah 

al-Musfa$fa min 'Jim al-U~tll yang selesai ditulisnya kurang lebih dua tahun 

sebelum meninggalnya.66 Di tengah-tengah dari kedua periode antara penulisan 

al-Mankhtll dan penulisan al-Mus~fa ia menghasilkan sejumlah karya fikih dan 

usul fikih baik yang bervolume kecil maupun besar.67 Memang sudah terdapat 

beberapa kajian mengenai pemikiran hukum al-Gazzall, namun relatif amat 

sedikit dibandingkan dengan kajian mengenai filsafat, teologi dan tasawufnya dan 

· belum dapat meningkatkan citra al-Gazzall sebagai ahli hukum setidaknya dalam 

· kesarjanaan Barat. Dalam hal ini Al)mad ZakI Ma~r I:Iammad menulis sebuah 

disertasi mengenai doktrin hukum al-Ga.zzalI dalam al-Musta~a. Dalam disertasi 

ini penulisnya mengkaji ajaran al-GazzalI mengenai hukum dan sumber-

sumbemya yang meliputi al-Qur' an, Sunnah, ijmak, istishab dan akal, serta 

65 Mengenai kronologi karya al-Gazzali lihat Maurice Bouyges. Essai de chronologie des 
Qi!Uvres de al-Ghazali (A/gaze/) (Beirut: lmprimerie Catholique, 1959). Bouyges menulis, "Le 
premier ecrit d'Algazel dont nousconnaissions le titre estsa at-Ta'llqah fi Fiqh al-~hab." Lihat 
h. 7. Buku kedua yang ditulis al-Gazzati, seperti disebutkan oleh Bouyges, adalah al-Mankhtll ff 
'!Im al-£4Ul, yang merupakan karya pertarna al-GazzalI dalam bidang usul fikih. Buku ini dicetak 
dengan judul al-Mankhtll min Ta 'l[qat al-(4Ul, edisi Mut:iammad f:lasan Haitii (Damaskus: Dar 
al-Fikr, 1980). 

66 Ibid.; h. 73. 
67 Henri Laoust mengamati bahwa fikih mendapat tempat penting dalam tiga periode 

hidup al-Gazzali, ketika menjadi guru besar di Bagdad (484-48811091-1095), ketika beruzlah 
(488499/1095-1105) dan ketika kembali ke dunia pendidikan (499-505/1105-1111). Lihat Henri 
Laoust, "La pedagogie de'al-Gazali dans le M~fa," Revue des eludes islamiques, Vol. 44 
(1976), h. 71-2. 
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doktrin nasakh (pembatalan). Kemudian penulisnya mengkaji perkembangan 

karya usul sejak z.aman asy-Syafi'i hingga al-Gazzali, beberapa karya usul yang 

pokok dan ringkasan isl al-Mustapa. lni semua merupakan bagian pertama dari 

disertasi tersebut. Sedangkan bagian kedua berisi terjemahan jilid pertama 

al-Mus~fa ke dalam bahasa lnggris.68 Kemudian ia menulis sebuah artikel 

pendek mengenai konsep hukum dalam al-Mu~a denganjudul "Ghazall's 

Juristic Treatment of the Sharf'a Rules in al-Muslai{a."69 Sementara itu teori 

maslahat al-Gaz1.alI dikaji oleh f:lusain f:lamid f:iassan bersama teori maslahat 

beberapa ahli usul fikih lainnya dalam karyanya N~riyyafl al-Ma~la/;Jah fl 

al-Aqh al-lslaml 70 

Pada sisi lain, kajian terhadap epistemologi hukum Islam juga masih 

langka jika dibandingkan dengan cabang-cabang pengetahuan Islam lainnya. 

Al-Jabiri membedakan lapangan pengetahuan dalam Islam menjadi tiga sistem 

yang masing-masing merupakan suatu sistem penget.ahuan tersendiri yang sangat 

berbeda dengan yang lainnya. Ketiga sistem pengetlhuan dimaksud adalah 

sistem pengetahuan bayanl yang hukum Islam termasuk ke dalamnya, sistem 

pengetahuan burhanl, clan sistem pengetahuan ?rfanl. 71 

68 f:iamm6d, "Abu f:lamid al-Ghazau's Juristic Doctrine in al-M~ min 1/m al-U~al 
with a Translation of Volume One of al-M~fa min 'Jim al-l4t1f." Disertasi Universitas Chicago, 
1987. 

69 Idem., "Ghazali's Juristic Treatment of the Shari'a Rules in al-M~." AJJSS, Vol. 
4, No. 2 (Desember 1987), h. 159~n. 

70 f:iusain f:iamid f:iassan, Na,ariyya/J aJ-Ma,falJah Ii al-F1qh al-Islam! (Kairo: Dar 
an-NahQah al~'Arabiyyah, 1971), h. 424-65.. ( 

71 Al..Jabiri, op. cit, h. 384. 
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Epistemologi dari kedua sistem pengetahuan terakhir sudah banyak dikaji, 

seperti kajian MuJ.mmmacl Gallab tentang teori pengetahuan di kalangan para 

pemikir Muslim, yakni para filosof dan para sufi. 72 Kajian Hossein Ziai tentang 

as-Suhrawardi banyak mengupas aspek epistemologi illuminatif tokoh ini. 73 

Kajian lebih khusus lagi tentang epistemologi Islam yang bertitik tolak pada teori 

pengetahuan kehadiran (presensial) adalah kajian Mehdi Ha'iri Yezdi yang 

mencoba menggali model pengetahuan dengan kehadiran di dalam filsafat Islam 

dan diperluas ke dalam tasawuf. 74 

Amat langka tulisan tentang epistemilogi hukurn Islam, meskipun istilah 

"epistemologi hukum Islam" itu sudah banyak disebut dan meskipun karya-karya 

usul fikih memuat epistemologi hukum Islam di samping argumen-argumen 

hukum. Karya pert.ama usul fikih, yaitu ar-Risalah oleh asy-Syafi'i (w. 204/820),75 

memberikan perhatian mendalam tidak saja terhadap apa yang membentuk dan 

membatasi pengetahuan hukum, tetapi juga terhadap masalah bagaimana 

pengetahuan hukum itu bisa diperoleh dan dijustifikasi serta kriteria-kriteria 

kesahihannya. Tetapi pennasalahan ini dalam kajian asy-Syafi'i untuk sebagian 

besamya belum tampak secara eksplisit, melainkan tersembunyi di dalam 

72 Gallab, al-Ma'rifah 'inda Mufakkiril al-Muslimln (Mesir: ad-Dar al-~riyyah li at-Ta'llf 
wa at-Tarjamah, tt.). 

73 Ziai, Knowledge and /Uumination. A Study of Suhrawardi's Hikmah aJ-lshraq 
(Atlanta: Scholars Press, 1990). 

74 Yezdi, The Principles of Epis!Bmology in Islamic PhHosophy, Knowledge by .Presence 
(New York: State University of New York Press, 1992). 

75 Asy-Syafi'L ar-Risala11 (Kairo: Maktabah Bar at-Twas, 1979). 
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' 

berbagai konteks dalam ar-Risalah. Karena para teoretisi hukum Islam melihat 

penguasaan mendalam terhadap bahasa merupakan sarana pokok untuk 

memperoleh pengetahuan mengenai hukum syar'i tidaklah mengherankan 

bahwa asy-Syafi'i membuat banyak referensi terhadap arti penting pengetahuan 

akurat mengenai bahasa Arab bagi mereka yang ingin memahami proses 

penemuan hukum. 76 

Sesudah asy-Syafi'i banyak bermunculan tokoh-tokoh usul fikih yang 

mengakaji berbagai tesis yang dikemukakan oleh asy-Syafi'i dalam ar-Risalah 

baik yang mendukung maupun yang menentangnya. Akan tetapi karya-karya 

usul fikih selama satu setengah abad sepeninggal asy-Syafi'i tidak ada yang 

sampai ke tangan kita sekarang. Karya-karya itu hanya diketahui dari 

catatan-catatan sejarah. 77 Karya usul fikih tertua sesudah ar-Risa/ah yang sampai 

ke tangan kita adalah U~w asy-Syasyl karya Abu 'Ali asy-Syasyi (w. 344/956),78 

murid AbU al-J:lasan al-Karkhi (w. 340/952). Dalam karya ini asy-Syasyi 

membahas empat sumber hukum Islam, yaitu al-Qur' an, Sunnah, ijmak dan 

qiyas. Kajian-kajiannya mengenai keempat hal terse but telah bergerak jauh dari 

yang ditemukan dalam Risa/ah asy-Syafi'i. Mengenai bahasa hukum, misalnya, 

ia telah mengkaji tingkat-tingkat kejelasan pemyataan hukum dan macam-macam 

76 Ibid, h. 48-9, paragraf 167-8. 

n Mengenai deskripsi karya-karya usul fikih abad ke-3 dan ke-4 H ini lihat Abu 
Sulaiman, al-FJ/u al-£11tilf: Dirasah Tafl/[/jyyah Naqdiyyah (Jeddah: Dar asy..Syuruq, 1983), 
h. 98-118; Jsma "ii al-Faruqi dan Lois Jamya' al-FaruqL The Culiural Atlas of Islam (New York: 
Macmillan Publishing Company, 1986), h. 276-9; Hammad, op. cit, h. 179-202. 

18 Asy-SyasyI, U1t11 asy-Sy6sy[ (Beirut: Dar al-Kitab al-'Arabi, 1982}. 
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dalalah (signifikasi) dan menggunakan istilah-istilah yang kemudian lazim 

digunakan oleh ulama-ulama Hanafi yang kemudian. 79 la juga telah mengkaji 

metode munasabah (konformitas), namun belum mendalaminya seperti yang 

berkembang kemudian.80 

Setelah dua abad sepeninggal asy-Syafi'1 usul fikih mengalami 

perkembangan pesat. Perdeba1an an1ara paham rasionalis yang diwakili oleh 

Muktazilah dengan paham tradisionalis yang diwakili an1ara lain oleh kaum Sunni 

dalam bidang teologi menjalar ke dalam studi hukum melalui usul fikih. Hal ini 

mendorong teoretisi hukum Islam untuk memberi perhatian memadai terhadap 

problem penge1ahuan. Masuknya bahasan tersebut ke dalam ki1ab-ki1ab usul fikih 

tidak lebih awal dari abad ke-10 Miladiah (ke-4 Hijriah), bahkan sesudah abad 

ke-10 Miladiah (ke-4 Hijriah) inipun pengenalan kajian epistemologi dalam 

karya-karya teori hukum belum baku dari segi bentuk dan isinya jika 

dibandingkan dengan yang ditemukan dalam karya-karya teologi kalam. 

Kajian teori penge1ahuan telah masuk dengan man1ap dalam karya-karya 

usul fikih al-Qac;II 'Abd al-Jabbar (w. 415/1024).81 Menurut laporan muridnya 

al-~ (w. 436/1044), 'Abd al-Jabbar mengkaji panjang lebar mengenai teori 

79 Ibid, h. 13 dst. 
80 Ibid., h. 308-39. 
81 la dilaporkan menulis sejurnlah karya mengenai usul fikih antara lain a/-lkhtilaf fl lJ?til 

al-Fiqh; al- 'Umad; an-Nihayah fl lJ?iil al-Fiqlr, dan al-Mugnl fl Abwab at-Taul]ld, Jw XVII. 
~~ngenai kary~-karya usul fikih al·QaQI ~-J~bbar Uhat Abu Sulaiman, op. cit, p. l97-8; 
al-f¥fJ.q1 dan al-faro.qi, op. cit, h. 278-9; tfanunad, op. cit, 1). 206. 



28 

pengetahuan, macam-macam pengetahuan, pembuktian dan sebagainya.82 Akan 

tetapi disayangkan karya-karya usul fikihnya tidak sampai kepada kita selain juz 

XVII al-Mugni, dan inipun tidak Jengkap.83 

Murid 'Abd al-Jabbar, yaitu al-~ri (w. 436/1044), menulis beberapa 

karya, di antaranya Syar:fJ al- 'Umad yang merupakan komentar terhadap 

al- 'Umad karya 'Abd al-Jabbar, tetapi karya ini tidak sampai kepada kita di 

zaman sekarang. Dalam karya ini ia membahas secara panjang lebar mengenai 

teori pengetahuan karena terpaksa dilakukan demikian lantaran mengikuti 

sistetnatika sang guru.84 Dalam aJ..Mu'tamad al-~ri meniadakan bahasan 

tersebut. Di sini ia hanya mengemukakan penjelasan singkat beberapa istilah 

terkait dengan epistemologi seperti pengetahuan, dalil, nalar, asumsi. 85 

Tidak lama sepeninggal al-~ di bagian Barat dunia Islam muncul tokoh 

Ibn J:lazm (w. 456/1062) yang menulis sebuh karya usul fikih al-l}Jkam Ji U~iil 

aJ..A}Jkam.86 Tokoh ini ada1ah penentang keras penggunaan qiyas. Namun pada 

sisi lain ia meyakini keabsahan argumen bedasarkan akal dan penalaran deduktif 

82 Al~ri, op. cit, 1:9. 
83 Llhat 'Abel al.Jabbar, al-Mughl fl Abwab at-Tau!Jld (Mesir: Departemen Kebudayaan 

dan Bimbingan Nasional, lt.), Juz XVII. Bagian pertama, kedua dan sebagian dari bagian ketiga 
hilang; begitu juga bagian ke-14 tidak lengkap clan tidak diketahui berapa bagian sesudahnya 
yang hilang. Bagian yang ada ini berbicara tentang kaidah kebahasaan, ijmak, qiyas, ijtihad, dan 
pengamalan khabar ahad (yang tidak lengkap). Mengenai bagian-bagian yang hilang lihat 
penjelasan editor h. 3-4. 

84 Al-~ loc. cit 

!!.? Ibid. 
86 Ibn: f:lazm, al-ll;lkam Ii U~tll al-A/:lkam (Kairo: Matba'ah al-Imam, t.t.). 
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serta meyakini adanya pengetahuan niscaya. Dalam al-1.flkam Ibn 1:lami memulai 

kajian dengan memilih topik pembicaraan mengenai berbagai kemampuan yang 

dianugerahkan Tuhan kepada manusia seperti rasa keadilan, sifat marah, 

keinginan, kemampuan mengerti, kebodohan, akal, dan kemampuan menalar 

yang melaluinya Tuhan membuka jalan untuk memahami sifat-sifat-Nya, 

memperoleh pengetahuan mengenai hakikat segala sesuatu menurut realitas yang 

sebenamya, dan untuk mendapatkan potensi pemahaman sehingga ia terbebas 

dari kegelapan kebodohan. Ibn 1:izm juga membahas bahasa sebagai alat 

pengetahuan dan kajian panjangnya mengenai ini membawanya kepacla uraian 

berbagai istilah tehnis clalam spekulasi rasional seperti definisi ( fJadd) dan 

deskripsi (rasm). la juga membahas definisi pengetahuan dan istilah-istilah terkait 

· seperti keyakinan (i'tiqad), pembuktian rasional (burhan), dalil, kebenaran dan 

kepalsuan, akal, obyek pengetahuan (ma '/iun) clan sebagainya. 

Dalam periode yang sama di bagian Tunur dunia Islam tokoh Hanbali 

al-QacP Abu Ya'ta al-Farra' (w. 45811065) menulis kaiya usul fikih dari perspektif 

Hanbali dengan judul al- 'Uddah Ii U~ul al-Rqh.87 Ia memulai kajiannya dengan 

membahas definisi berbagai istilah yang terkait dengan teori pengetahuan seperti 

definisi, pengetahuan clan pembagiannya, serta istilah-istilah terkait seperti nalar, 

akal, keraguan, asumsi, dalil, argumentasi, dan sebagainya. Setelah menguraikan 

panjang lebar mengenai istilah-istilah ini baru Abu Ya'la al-Farra' masuk ke 

87 Abu Ya'la Al-Farra', al- 'Uddah fi U1til al-Fiqh, edisi al-Mubaraki (Beirut Mu'assasah 
ar-Risalah, 1980). 
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dalam pembahasan usul fikih yang dlawali dengan pembahasan tentang kaidah­

kaidah kebahasaan.88 

Karya usu1 fikih berikutnya yang arnat penting adalah al-Burhan If U~UI 

al-F1qh oleh Imam aJ..f:iaramain al-Juwaini (w. 47811085) yang merupakan salah 

satu dari empat karya induk dalarn bidang ini. Dalam karya ini penulisnya 

menyediakan suatu bab khusus yang agak panjang mengenai teori pengetahuan. 

Di sini ia mengkaji hakikat pengetahuan, kemungkinan memperolehnya, sumber-

sumbernya, tingkatannya, nalar dan akal, sumber-sumber pengetahuan 

keagamaan.89 Kemudian al-Juwaini melanjutkan kajiannya dengan masalah-

masalah linguistik dalam mana ia mendasarkan teori hukum secara 

epistemologis. 

Dua karya usul fikih Hanafi yang perlu dicatat adalah U!UI al-BazdawfX' 

karya AbU al-I:Iasan 'Ali lbn Muhammad al-Bazdawi (w. 482/1089) dan U~tll 

as-Sarakhsl karya Abu Bakr as-Sarakhsi (w. 490/1096).91 Berbeda dengan 

karya-karya usul fikih yang disebutkan terdahulu kedua karya usul Hanafi ini 

ti.dak tersentuh oleh upaya integrasi teori pengetahuan ke dalam llmu usul fikih. 

Kedua karya ini langsung masuk ke dalarn bahasan usul fikih itu sendiri, yaitu 

88 lbkf., h. 74-190. 
89 Al..Juwaini, op. cit, 1:111-158. 
90 Al-Bazdawl, 1401 al-&Wawf, dicetak bersama, 'Abd al-'Am al-Bukhari, Kasyf al-krar 

(Karachi: ~-$adaf Publishers, t.t.). 
91 As-SarakhsI, f.4iil as-Sarakhs[, edisi Abu al-Wafa al-AfganI (Hyderabad: Lajnah Il)ya' 

at-Turas al., 'Usmaniyyah, 1372 H). 
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dimulai dengan pembahasan kaidah-kaidah kebahasan seperti amar (perintah) 

dan nahi (larangan) dan seterusnya. Namun karya-karya usul Hanafi mempunyai 

keistimewaan karena dalam teori otentikasi teks-teks tidak hanya bertumpu pada 

otoritas sanad, tetapi mengembangkan metode kritik matan.92 

Memasuki abad ke-6/12 kita menemui karya-karya al-Gazi.a.II. la menulis 

tiga karya usul fikih yang sampai ke tangan kita sekarang, yaitu al-Mankhw yang 

merupakan catatan dari kuliah-kuliah gurunya al-Juwainl, dan seperti lazimnya 

karya usul Mutakallimin, karya ini memulai kajian dengan pembahasan tentang 

pengetahuan; dan Syifa' al-Gali] yang membahas secara khusus tentang 

metode-metode identifikasi 'illat qiyas. Karenanya dalam karya ini tidak 

ditemukan kajian tentang teori pengetahuan. Namun di sini al-Gau.all mengupas 

panjang lebar epistemologi qiyas. Karya usulnya yang ketiga adalah al-Musta~fa. 

Dalam karya ini al-Gazi.alI memulai kajiannya dengan kategorisasi ilrnu dengan 

melihat hubungan dengan sumber-sumbemya. Al-Gazzall menghantarkan 

bahasan teori hukumnya dengan kajian mengenai logika (yang juga meliputi 

logika material). Di dalamnya tokoh ini mengkaji antara lain cara memperoleh 

pengetahuan melalui definisi dan pembuktian demonstratif. 

Tidak lama sepeninggal al-Gazza.II, kita menemukan karya usul fikih 

Hanbali dengan judul at-Tamhfd ff U~tll al-Fiqh karya Abu al-Khattab 

al-Kalwa2aru (w. 510/1116).93 Mengikuti pendekatan al-'Uddah ti U~tllal-Fiqh 

92 Llhat al-Bazdawi, op. cit, UI:8 dst.; as-Sarakhsi, op. cit, 1:364 dst. 
93 Al-Kalwai.anI, Joe cit. 
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karya ini memulai kajiannya dengan pembahasan mengenai berbagai istilah 

khususnya yang berkaitan dengan teori pengetahuan, kemudian dilanjutkan 

dengan pembahasan tentang kaidah kebahasaan, nasakh, ijmak, qiyas, larangan 

dan pembolehan, dan diakhiri dengan pembahasan tentang ijtihad. 

Memasuki abad ke-7 /13, ar-Razi (w. 606/1209), yang menulis al-Mal,i~ul d 

1/m U~tl/ al-Fiqh,94 memulai kajian dengan menjelaskan definisi fikih, yang 

kemudian dilanjutkan dengan kajian mengenai teorinya tentang pengetahuan. 

Menurut ar-Razi terdapat beberapa macam pengetahuan: pengetahuan yang 

diperoleh dari panca indera, pengetahuan yang diperoleh dari dalam diri sendiri 

seperti rasa senang dan sakit, pengetahuan yang diperoleh dari intuisi, 

pengetahuan yang diperoleh dari spekulasi rasional dan pengetahuan yang 

diperoleh dari kombinasi pengalaman dan akal, serta pengetahuan yang 

diperoleh dari tradisi dan seterusnya. Kemudian ar-Razi melanjutkan dengan 

kajian mengenai bahasa, namun hanya betsifat ringkas. Karya ar-Razi ini 

kemudian diringkas oleh ulama Maliki al-Qarafi (w. 684/1285) dalam Tanqll,i 

al-F~iil dan ringkasan ini kemudian disyarah lagi oleh penulisnya dalam SyarJ.i 

Tanqlh al-F~UI fl lkhti$8r al-MaMlil.95 Masih pada abad ke-7 /13 lbn Qudamah 

(w. 620/1223) yang menulis Rau<;lah an-Na.pr wa Jannah al-Munapr96 lebih 

cenderung mengikuti pendekatan al-Gazzali daripada pendekatan dua ulama 

94 Ar-Razi, al-Ma!J~tll If 'Om U~tll al-Aqh (Beirut Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1988). 
95 Al-Qatafi, Syarl; Tanqih al-Fu~tll If !kh~ al-Ma!J~iil (Kairo: Maldabah al-Kulliyyat 

al-Azharlyyah dan Dar al-Fikr, 1973). 
96 Ibn Qudamah, RaU<jah an-N8!ir wa Jannah al-Mun~ir (Beirut: Dar al-Ki.tab 

al-'Arabi, 1992). 
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Hanbali yang disebutkan terdahulu. Bahkan karya lbn Qudamah ini boleh 

dikatakan saduran al-Musta,Fa, hanya beberapa contoh diganti dengan riwayat 

dari Imam ~d. Pada bagian Pendahuluan dari karya ini Ibn Qudamah 

mendalami teori definisi dengan bertitik tolak pada pembagian pengetahuan yang 

lazim pada zamannya dan bersumber pada tradisi Aristotelian, yaitu menjadi 

fa$dWWUT (conceptio) dan ta~fq {verificatio). Pengetahuan, demikian lbn 

Qudamah, bermula dari conceptio, yaitu persepsi mengenai obyek individual 

seperti pengetahuan mengenai alam, penciptaan, dan kebaharuan. Apabila 

conceptio ini dihubungkan satu sama lain dalam suatu pemyataan seperti "Alam 

adalah baharu," maka pengetahuan ini disebut verificatio. Menurut lbn Qudamah 

pengetahuan jenis pertama diperoleh melalui definisi dan jenis kedua melalui 

· burhan, yang merupakan suatu penyimpulan yang berdasarkan premis-premis 

yang pasti sehingga kesimpulannya juga pasti. Burhan, dalam pandangan lbn 

Qudamah, merupakan sendi metodologis pengetahuan dalam semua cabang 

ilmu termasuk hukum.97 Karya usul fikih penting lainnya pada abad ke-7 adalah 

al-lflkam fl U~iil al-AJ:ikam oleh al-Amidi (w. 630/1232). Ia memulai kajian teori 

hukumnya dengan tiga postulat teori hukum, yaitu postulat teologis/epistemologis, 

postulat linguistik dan postulat juristik. Masing-masing bahasan ini ditempatkan 

dalam satu bah khusus oleh al-Amidi. 98 

Abad ke-8/14 boleh dikatakan abad yang produktif juga dalam 

97 Ibid., h. 14-9. 
98 Al-Amidi, al-IJ;kam fl U?f1l al-Al)kam (Mesir: Matba'ah al-Ma'arif, 1914), 1:11 dst. 
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menghasilkan karya-karya usul fikih. Pada periode ini ditemukan karya-karya 

usul Hanafi seperti al-Manar dan Kasyf al-Amir keduanya oleh an-Nasati (w. 

710/1310),99 dan Kasyf al-Amir oleh 'Abd al-'Aziz al-Bukhari (w. 730/1329).100 

Karya ulama Syafi'i yang lahir antara Jain adaJah Jam' al-Jawami'oleh lbn 

as-Subki (w. 771/1369), 101 Nihayah as-Saul oleh al-Asnawi (w. 772/1372), 

Manahij al- 'UqUI oleh al-BadakhsyI (keduanya merupakan komentar terhadap 

Minhaj al-W~w If 1/m al-U.sill karya al-Bai<:fawi (w. 685/1286)).102 Karya ulama 

Hanbali meliputi antara lain al-Musawwadah If U~Ul al-Fiqh yang mulai disusun 

oleh Abu al-Barkat (sang kakek), dilanjutkan oleh Syihabuddin (sang ayah) dan 

diselesaikan oleh sang cucu lbn Tamiyyah (w. 728/1328),103 dan /'lam 

al-Muwaqqi'in 'an Rabb al-~moleh lbn al-Qayyim (w. 751/1350).104 

Dua tokoh penting menandai perkembangan usul fikih pada abad ke-8 H, 

yaitu perlama at-Tuti (w. 716/1316) dan kedua Abu Jsl)aq asy-Syapoi (w. 

790/1388). At-Tuti menulis sekurangnya dua karya usul fikih. Pertama ringkasan 

terhadap Rau<fah an-N~r karya lbn Qudamah dengan judul al-Bu/bu/ If U~Ul 

a/-Fiqh 105 dan kedua komentamya terhadap ringkasan tersebut yang berjudul 

99 An-Nasafi, Kasyf a/-Asr6r (Beirut Dar al-Kutub al-'llmiyyah, 1986). Katya ini 
menrupakan syarah terhadap al-Manaroleh penulis yang sama. 

100 Al-Bukhari, Joe. cit 
101 lbn as-Subki, Jam' al-Jawami~ dicetak bersama symah dan hasyiahnya dalam 

al-Bannani, l:fasyiah al-Bannan! (Ttp.: Dar al-Fikr, t.t.). 
102 Ketiganya dicetak bersama-sama dalarn al-Badakhsyi. Manahij al-'Uqal (Mesir: 

Matba'ah 'Ali ~bail:t wa Autaduh, t.t.). 

lCX3 Al Taimiyyah, al-Musawwadah Ii ~iii al-Flqh (I<airo: Mat\>a'ah al-Madani, 1983). 
104 Ibn al-Qayyim, /'lam aJ-Muwaqqi'in ~Rabb al-'Alamln (Beirut Dar al.JD, tt.). 
105 At-TO.ti, al-Bu/bul Ii ~iii a/-Ftqh (Riyad: Mu'assasah an-No.r Ii at-Tfua'ah wa 
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Syar}J Mukhta~r ar-Raudah.106 Pemikiran usul fikih a1-Tufi intinya adalah suatu 

upaya untuk membangun teori hukum yang lebih liberal dan rasional 

berdasarkan prinsip kesejahteraan manusia.107 Untuk itu ia mengembangkan teori 

maslahat yang semata didasarkan atas nalar independen manusia tanpa perlu 

merujuk kepada teks-teks syar'i, bahkan teks-teks syari'ah dapat dikesampingkan 

bila bertentangan dengan maslahat rasional.108 Akan tetapi agak aneh bahwa 

at-Tuti sementara ingin membangun teori hukum Islam atas prinsip rasional 

mumi seperti dalam teori maslahatnya, di lain pihak ia menolak teori baik dan 

buruk rasional (at-taJ:isln wa at-taqbi}J al- 'aqliyyan) .109 Di sini ia sangat bertolak 

belakang dengan tokoh Hanbali terkemuka lainnya lbn al-Qayyim (w. 751/1350) 

yang dengan tegas membela prinsip ini clan mengemukakan argumen panjang 

. lebar untuk mendukungnya. Ia menyatakan bahwa ulama-ulama Hanbali seperti 

Abu al-Khaffab (w. 510/1116), Ibn 'Aqil (w. 513/1119) dan Abu Ya'la Kecil (w. 

560/1165) mendukung prinsip ini dan tidak ada dilaporkan penolakan 

terhadapnya dari ulama-ulama mutaqaddimin Hanbali.110 

at-Tajlid, 1383 H). 
106 A!-Tuti, SyarlJ Mukh~ar ar-Raudah, 3 jilid (~irut Mu'assasah ar-Risalah, 1990). 

Studi kritis terhadap karya ini dilakukan oleh lbrahtm Al lbrahtm (ed.), Syar!J Mukh~ 
ar-Raut;lah Ii f4w al-Fiqh (Ttp.: Matabi' asy-Syarq al-Ausat, 1989), I: 178-217. 

101 Pendalaman terhadap teori at-Tufi mengenai ini ditakukan oleh al-Amiri dalam 
disertasinya "A!-Tofi's Refutation of Traditional Muslim Juristic Sources of Law and His View on 
the Priority of Regard for Human Welfare as the Highest Legal Source or Principle," disertasi 
Universitas California, 1982. 

108 A!-Tufi, SyarlJ, III:214 dan 217; dan lihat juga idem., SyarlJ al-Arba'ln 
an-Nawawiyyah dalam MW?tafa Zaid, al-MCJ?laf:Jah Ii at-Tasyrl' al./slaml wa Najmuddln a.f-Tiili 
(Kairo: Dar al-Flkr al-'ArabI, 1954), h. 35. 

109 At-Tufi, Syar/J, 1:406 dst. 
110 Ibn al-Qayyim, Mifta./:1, 11:42. 
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Tokoh Maliki asy-Syaµbi meninggalkan karya penting dalam teori hukum 

Islam al-Muwafaqat Meskipun kerangka dasar teorinya banyak berasal dari 

al-Gau.all dalam al-M~, namun ia lebih memperdalam dan merinci teori­

teori al-Gazzali dan dalam beberapa hal berbeda dengannya. Seperti yang 

diisyaratkan oleh al-Gazzali, asy-Syap"bi mencoba membangun ilmu hukum Islam 

yang berlandaskan induks~ yang berarti hukum tidak hanya didasarkan kepada 

satu atau dua teks ayat atau hadis, melainkan ditarik secara induktif dari 

keseluruhan sumber material syari'ah yang berupa teks maupun lainnya baik 

terkait langsung maupun tidak langsung. Pandangan ini membawa tokoh ini 

kepada suatu pendekatan integralistik dalam penyimpulan hukum. Dengan 

demikian ia secara khusus melihat al-Qur'an dan Sunnah Nabi saw sebagai suatu 

- keseluruhan yang integral, yang berarti dalam memahaminya harus dihindari 

pendekatan atomistik karena suatu bagian dari al-Qur'an dan Sunnah Nabi saw 

itu hanya dapat dipahami secara benar dalam konteks keseluruhannya. Suatu 

ketentuan hukum tidak didasarkan semata kepada ekspresi verbal-formal teks, 

melainkan terutama kepada keseluruhan semangatnya. Ini semua 

mempersyaratkan adanya pengetahuan menyeluruh tentang bahasa (Arab), latar 

belakang dan sirkumstansi turunnya ayat atau munculnya hadis, yang disertai 

dengan pembacaan menyeluruh terhadap teks. Asy-Syaµbi juga 

mengembangkan teori mengenai tujuan hukum yang telah diletakkan dasamya 

oleh al-Gazzali. Untuk itu ia menolak premis teologi Asy'ari, meskipun ia 

sesungguhnya seorang penganut teologi ini, bahwa perbutan Allah tidak dapat 

dikausasi (tidak dapat dijelaskan kausanya). Bagi asy-Syapbi perbuatan Allah, 
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termasuk dalam penetapan hukum syar'i, mempunyai tujuan dan dapat dikausasi 

(mu 'allalah) berdasarkan maslahal 111 Lebih lanjut asy-Syapbi menjadikan 

kepastian sebagai fondasi epistemik sumber-sumber hukum karena apabila 

sumber-sumber ini bersifat tidak pasti seluruh bangunan hukum akan 

dipertanyakan dan diragukan. Sebagai kelanjutan dari pandangan ini asy-Sya1ibI 

menyatakan bahwa semua premis dasar teori hukum adalah pasti dan kepastian 

itu tercapai dengan kebersamaan seluruh sumber material syari'ah.112 

Setelah abad ke-8/14 dan seterusnya hingga permulaan abad ke-14/20, 

tidak ditemukan lagi kaiya-kaiya usul fikih kreatif yang memiliki reputasi tinggi. 

Karya usul fikih terakhir dalam dunia tradisional Islam dapat dicatat di sini adalah 

/15yad al-Fu/.101 Ha Taflqfq al-f:laqq min 'Jim a/-U~OI karya asy-Syaukani (w. 

1255/1839).113 Sembari menekankan pentingnya ijtihad. asy-SyaukanI mengenai 

baik clan buruk mengikuti ja1an tengah antara subyektivisme teistik dan 

obyektivisme rasionalis, seperti yang sebelumnya dilakukan oleh para teoretisi 

Maturidiah. Baginya akal manusia dapat mengetahui baik buruk, tetapi tidak 

dapat mengetahui hubungannya dengan hukum syar'i.114 

Pada abad ke-20 usu1 fikih mengalami peningkatan intensitas kajian dan 

banyak dilahirkan disertasi tentang usul fikih yang menitikberatkan kajiannya 

111 Asy-Syapbi, op. cit, II:2. 
112 Ibid.,1:13, "al-Muqaddimah al-'Asyirah." 
113 Asy-Syaukani, /~ al-Fu/;111/ ila Taf:zqlq ql-l:faqq min 'Jim al-f4til (Surabaya: Syirkah 

Maktabah Al)mad Nabhan, tt). 
114 Ibid., h. 9. 
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pada topik-topik khusus. Ciri umum penulisan usul fikih abad ke-20 adalah 

penekanan pada segl teknis metodologis tanpa banyak memberi perhatian pada 

aspek epistemologi. Bahkan kajian mengenai konsep pengetahuan yang menjadi 

kebiasaan ulama-ulama usul fikih di mman Jampau raib dari karya-karya usul 

fikih modem. 

Deskripsi yang dikemukakan di atas memperlihatkan bahwa, meskipun 

ulama mman lampau memberi perhatian pada kajian segi epistemologi usul fikih, 

namun temyata pemhicaraan mengenai hal itu di kalangan ulama modem tidak 

begitu banyak. Tahun 1988 sehuah disertasi yang mengkaji epistemologi hukum 

Islam ditulis. Dalam disertasi ini rujukan khusus dilakukan kepada tulisan-tulisan 

lbn Taimiah.115 Bab-bab yang menjadi isi dari disertasi ini selain pendahuluan 

dan kesimpulan adalah bab tentang lbnu Taimiyyah dan pembaruannya, bab 

tentang hukum Islam dan manusia, dan bah tentang metodologi hukum Jslam. 

DaJam bah terakhir ini penulisnya memokuskan perhatian pada kajian mengenai 

metode penentuan 'illat hukum yang melaluinya penulisnya · berusaha 

menunjukkan kriteria kebenaran. Sebenamya sisi-sisi epistemologi usul fikih tidak 

hanya terletak dalam kajian mengenai penentuan 'illat hukum, tetapi masih 

terdapat beberapa pertanyaan lain yang perlu dikaji, yaitu menyangkut sumber 

pengetahuan yang sah untuk mengenali hukum syar'i dan mengenai otentikasi 

teks-teks yang terbentuk di mman lampau yang menimbulkan pertanyaan 

115 Juhaya S. Praja. "Epistemologi Hukum Islam (Suatu Telaah Tentang Sumber, •mat 
dan Tujuan Hukum Islam serta Metode-metode Pengujian Kebenarannya dalam Sistem Hukum 
Islam Menurut lbn Taimiyyah)", disertasi IAIN Jakarta, 1988. 
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bagaimana kita dapat memperoleh pengetahuan yang sahih mengenai masa 

lampau itu yang secara empiris berada di luar jangkauan pengalaman kita. Para 

ulama usul fikih mengkaji ini dalam bab mengenal teori khabar. 

Perlu dicatat di sini karya Franz Rosenthal, Knowledge Triumphant: The 

Concept of Knowledge in Medieval Islam. Dalam karya ini penyusunnya 

mengadakan suatu penjajakan menyeluruh terhadap konsep pengetahuan dalam 

berbagai ekspresi Islam dan cabang pengetahuan Islam ?.a.man Tengah. Di bawah 

sub bab berjudul "Epistemology as a Tool of Theology and Jurisprudence,"116 

Rosenthal melakukan penelusuran terhadap upaya sarjana-sarjana Muslim 

?.a.man Tengah untuk mengintegrasikan aspek-aspek penting epistemologi ke 

dalam teologi dan teori hukum. Berbeda dengan kajian epistemologi dalam 

teologi, menurut pengamatan Franz Rosenthal, kajian tersebut dalam teori hukum 

berjalan secara lebih lambat Hal itu disebabkan oleh kenyataan bahwa dalam 

teologi apa yang menjadi perhatian pokok adalah masalah-masalah metafisika 

dengan tujuan untuk mendapatkan suatu pemahaman dan pandangan 

mendalam serta kepastian batin. Sementara perhatian teori hukum lebih banyak 

tertuju kepada masalah-masalah tingkah laku dan kebutuhan praktis masyarakat 

sehingga karenanya teoretisi hukum tidak terlalu banyak terlibat dalam spekulasi 

mengenai teori pengetahuan. Namun teoretisi hukum tidak mau ketinggalan 

dalam upaya pengintegrasian kajian epistemologi ke dalam disiplin mereka, 

116 Rosenthal, Knowledge Triumphant. The Concept of Knowledge in Medieval Islam 
(Leiden: E. J. Brill, 1970), h. 208-39. 
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meskipun upaya yang mereka lakukan berjalan lebih lamban dibandingkan 

dengan usaha yang dijalankan oleh para teolog (mutakalimln). 117 

Dalam karya ini Rosenthal tidak mengkaji epistemologi hukum Islam dari 

segi struktur dan substansinya, melainkan memberikan deskripsi mengenai upaya 

ahli-ahli usul fikih untuk memberi tempat kepada epistemologi dalam teori 

hukum. Orientalis ini memulai deskripsinya mengenai pembicaraan teoretisi 

hukum Islam tentang epistemologi dengan Risa/ah asy-Syafi'i dan berakhir 

dengan al-lflkam karya al-Amidi. 

Tulisa-tulisan Bernard G. Weiss perlu ditinjau. Salah satu karyanya yang 

penting adalah komentar terhadap al-lflkam fl U~ul al-Aflkam karya Saifuddin 

· al-Amidi.118 Mengikuti sistematika al-Amidi, Weiss memulai kajiannya dengan 

membahas postulat-postulat hukum Islam yang dikemukakan oleh al-Amidi. 

Salah satu postulat itu adalah postulat teologis dan epistemologis. Di sini Bernard 

Weiss mensyarah topik-topik epistemologis yang dikaji al-Amidi, yaitu 

pengetahuan, penalaran, dan dalil.119 Sesungguhnya epistemologi hukum Islam 

tidak hanya apa yang dikemukakan oleh para ahli usul fikih dalam pendahuluan 

karya mereka mengenai definisi istilah-istilah seperti pengetahuan, penalaran, 

dan dalil, tetapi lebih dari itu terdapat dalam berbagai bagian usul fikih yang 

berusaha memberikan justifikasi terhadap pengetahuan kita mengenai hukum. 

117 Ibid, h. 231-2. 
118 Dengan judul seperti pada cata.tan kaki berikut 
119 Weiss, The Search, h. 35-50. 
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Tulisan lain Bernard G. Weiss adalah artikelnya "Knowledge of the Past: The 

Theory of Tawatur according to al-Ghazall."120 Dalam tulisan ini beberapa sisi 

dari epistemologi dalam otentikasi teks dikemukakan oleh penulisnya. 

Pengamat hukum Islam lainnya adalah Wael B. Hallaq yang telah 

menghasilkan sejumlah tulisan mengenai teori hukum Islam. Perhatian Hallaq 

sesungguhnya lebih terkonsentrasi pada logika hukum Islam daripada terhadap 

epistemologinya. Salah satu tulisannya berjudul "On Inductive Corroboration, 

Probability, and Certainty in Sunni Legal Theory." 121 Dalam tulisan ini Hallaq 

menganalisis persepsi hukum Islam mengenai logika induktif dan penerapannya 

dalam masalah-masaJah hukum. Namun di sela-sela analisis itu terselip aspek-

aspek epistemologi terutama dalam perbicaraannya mengenai bagaimana 

koroborasi induktif meningkatkan kepastian pengetahuan kita mengenai hukum. 

E. Kerangka Teori 

Hukum Islam berdasarkan kepada kh~tiib (titah) ilahi yang oleh ahli-ahli 

usul fikih dinyatakan sebagai bersifat qadiin, sehingga karena itu dinyatakan 

bahwa "hukum Islam mendahului dan tidak didahului serta mengontrol dan tidak 

dikontrol oleh masyarakat Islam."122 Hukum sudah ada bahkan meskipun belum 

120 Id., "Knowledge of the Past The Theory of Tawatur According to Ghazali," SI, 60 
(1985), h. 81-105. 

. 
121 Mengenai data artikel ini dan tulisan Hallaq lainnya lihat Bibliografi. 
122 Coulson, op. cit, h. 1; Muslehuddin, Risa/at Hukum Islam dan Pemikiran Orienta/is. 

Studi Perbandingan sistem Hukum Islam, alih bahasa Yudian Wahyudi Asmin (Yogyakarta: 
Tiara Wacana, 1991), h. 45. 
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ada manusia yang mempersepsikannya.123 Hukum yang qadfm itu 

dimanifestasikan meJalui terutama teks-teks sud yang diwahyukan kepada 

Muhammad. Akan tetapi penerapan hukum itu ke dalarn situasi konkrit adalah 

sepenuhnya upaya manusia. Pertanyaan fundamental mengenai hukum, karena 

itu, terletak di dalam pemahaman dan penerapan titah (kh~tab) ilahi itu ke dalam 

situasi konkrit manusia. Dengan kata lain teori hukum Islam merupakan 

keseluruhan proses intelektual untuk mentransformasikan titah (kh~tab) ilahi 

menjadi suatu sistem norma-norma yang dapat ditegakkan secara hukum.124 

Dalam proses transformasi ini terjadi ketegangan antara peran akal dan 

wahyu. Menyikapi ketegangan tersebut, muncul suatu golongan yang memberi 

penekanan besar pada peran nalar (akal) dan golongan lain yang memberi 

penekanan besar pada keunggulan wahyu atas akal. Pada masa-masa yang relatif 

dini dalam sejarah Islam, manifestasi dari perdebatan di sekitar masalah ini 

muncul dalam bentuk kelompok yang disebut ah/ ar-ra y untuk mereka yang 

memberi peran besar kepada akal dan dimaksudkan tokoh-tokoh Irak, yaitu Abo 

f:larufah dan para pengikutnya, 125 dan ah/ al-fladls untuk mereka yang 

menekankan keunggulan wahyu atas akal.126 Dalam perkembangan kemudian 

123 Bernard Weiss, "Exotericism and Objectivity in Islamic Jurisprudence," dalarn ILJ, 
h. 54-5. 

124 Cl Coulson, Confiid and Tensions in Islamic Jurisprudence (Chicago-London: The 
University of Chicago Press, 1969), h. 1-2. 

125 Abu Bakr Isma 'il Mu}_tarnmad Mlqa, ar-Ra }tu wa ASaruhu Ii Madrasah al-Madlnah 
(Beirut.: Mu'assasah ar-Risalah, t.t.), h. 218. 

126 Ahmad Hasan, Early Development of Islamic Jurisprudence (Delhi: Adam Publishers 
& Distributors, 1994), h. 126. 
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dengan berkembangnya aliran-aliran teologi, masalah ini mendapatkan landasan 

teologisnya masing-masing. Dalam usul fikih lokus masalah epistemologis dari 

ketegangan antara peran akal dan wahyu ini terkait dengan tiga pertanyaan 

seperti dirumuskan dalam permasalahan penelitian ini, yaitu menyangkut 

bagaimana kita dapat mengenali secara sah sapaan ilahi itu? Di sini teoretisi 

hukum Islam memposisikan hubungan wahyu dan akal dan melahirkan teori-teori 

rasiona1is dan tradisionalis. Berhubung teks sebagai manifestasi verbal clan 

sekaligus adalah sumber untuk mengetahui sapaan itu terbentuk di masa lampau, 

dipertanyakan bagaimana kita dimungkinkan untuk mengetahui zaman lampau 

yang berada di luar jangkauan pengalaman empiris kita? Di sini teoretisi dan juris 

hukum Islam membahas metode otentikasi teks. Dalam kaitan ini mereka terbagi 

· kepada dua pandangan, yaitu yang memberi penekanan besar pada keunggulan 

sanad dan otoritas rawi sehingga golongan ini cenderung lebih iradionalis, clan 

yang menyatakan bahwa selain dari sanad diperlukan konfirmasi kepada teks­

teks lain sehingga golongan ini tampak lebih cenderung rasionalis. Akhimya 

pertanyaan tentang kriteria bagi penalaran yang benar atas teks tersebut juga 

menjadi pertanyaan epistemologis hukum Islam. Di sini dikaji metode-metode 

penemuan hukum dan di balik kajian itu tersirat posisi-posisi epistemologis antara 

yang cenderung tradisionalis dan rasionalis {bahkan liberal). 

Secara singkat, untuk menata bahan-bahan usul fikih yang terkait dengan 

permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini digunakan kerangka yang 

diajukan oleh Haourani tentang aliran tradisionalis dan aliran rasionalis. 
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Sedangkan untuk melihat epistemologi hukum Islam al-Gau.ali sendiri sebagai 

acuan teorinya digunakan penemuan-penemuan lebih mutakhlr yang melihat 

al-Gazzali sebagai seorang pelaku sintesis.127 

F. Penclekatan dan Metode Penelitlan 

Perulekatan. Penelitian ini pada dasamya adalah suatu penelitian dalam 

disiplin ilmu usul fikih (teori hukum Islam). Artinya kajian mengenai episemologi 

hukum Islam dalam penelitian ini dilakukan darl dalam oleh seorang pengkaji 

yang berbekal pengetahuan teori hukum Islam (usul fikih) dengan tujuan untuk 

menunjukkan segi-segi epistemologi hukum Islam. Jadi kajian ini bukan kajian 

dalam bid.ang filsafat oleh seorang ahli filsafat yang dengan menerapkan metode-

, metode kefilsafatan mengkaji hukum Islam. Namun dalam beberapa hal pengkaji 

harus lebih mengabstraksikan penglihatannya sehingga tidak semata darl 

kacamata teori hukum Islam sajat tetapi lebih luas: dari kacamata ilmu·ilrnu 

keislaman secara umum karena keterkaitan usul fikih dengan cabang-cabang ilmu 

keislaman lainnya. 

Data dan sumbernya. Penelitlan ini merupakan penelitian pustaka yang 

obyek materialnya adalah teks kitab al-Mus~fa min 'Jim al-f4ul karya al-Gazzau 

dan obyek fonnalnya adalah sisi epistemologis dari pemikiran al-Ga.u.alI 

mengenai hukum Islam dalam karya tersebut. Permasalahan metodologis yang 

timbul adalah bagaimana menangkap suatu epistemologi yang bulat dari suatu 

127 Antara lain pendapat al.Jabirl da1am op. cit, h. 484. 
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teks yang tidak ditulis secara sengaja untuk tujuan tersebut. Dalam penelitian ini 

pertama-tama dirumuskan terlebih dahulu suatu kerangka yang menggambarkan 

struktur permasalahan epistemologi hukum Islam secara umum berdasarkan 

kerangka yang telah dikemukakan terdahulu. Berdasarkan kerangka tersebut 

dilakukan penelaahan terhadap karya al-GazzalI al-Musta~fa min 'Jim al-U~ul 

Dengan cara demikian diharapkan dapat menangkap data-data dari teori hukum 

Islam dalam karya tersebut yang berkaitan dengan epistemologi. Data yang 

diperlukan adalah data pokok dari al-Musta~la dan data pendukung dari 

karya-karya al-Gazzali lainnya. Bahkan untuk kepentingan analisis guna 

memperjelas data dalam al-Musta~fa diperlukan data pendukung lainnya 

mengenai teori hukum Islam yang berkaitan dengan epistemologi dari karya-

, karya tentang teori hukum Islam secara umum. 

Sumber-sumber utama penelitian ini terdiri atas sumber-sumber 

berbahasa Arab dan Inggris, namun ada beberapa dari bahasa Belanda dan 

Perancis. Keseluruhannya dikategorikan menjadi · sumber primer, sumber 

sekunder dan sumber tersier. Yang dimaksud dengan sumber primer adalah 

karya-karya usul fikih dari teoretisi hukum Islam terkemuka yang daripadanya 

dapat diperoleh data-data tentang doktrin-dokhin usul fikih yang dapat dianalisis 

untuk melihat sisi-sisi epistemologinya. Sumber-sumber primer ini dibedakan 

menjadi sumber-sumber primer untuk data pemikiran al-Gazzali dan sumber 

primer untuk data pemikiran llsul fikih yang berkaitan dengan epistemologi secara 

umum. Sumber-sumber primer untuk data pemikiran al-Gaz1.ali terutama adalah 
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al-Mus~ min 'Jim al-U$iil Namun membaca teks al-Mu~fa mengharuskan 

kita menelusuri pula karya-karyanya yang lain di bidang teori hukum, hukum 

substantif, dan di bidang filsafat dan logika. Karya-karya tersebut adalah melipuiti 

Syila' al-Gali] If Bayan asy-Syabah wa al-Mukhll wa Masalik at-Ta 'U7, al-Mankhul 

min Ta'Jlqat al-U$u/, al-Wajlz If Rqh asy-Syafi'f, a/-Wasfi, Mi'yaral-'llm, lpya' 

'Ulumiddln, dan Kitab al-Arba 'in If U$tlliddln. Sumber-sumber primer untuk 

pemikiran usul fikih secara umum meliputi ar-Risillah karya asy-Syafi'I 

(204/820), al-Mu'tamad Ii U$ul al-Fiqh karya Abu al-J:iusain al-~rl (436/1044), 

al-Burhan Ii U$tll al-Rqh karya al-JuwainI (w. 478/1085), U$iil al-Bazdawf karya 

al-Bazdawi (w. 482/1089), U$tll as-Sarakhsl karya as-SarakhsI (w. 490/1096), 

Raur;lah an-Napr wa Jannah al-Muna.pr karya lbn Qudamah (w. 620/1223), 

, al-lbkam If U?tll al-AIJkam karya Saifuddln al-AmidI (w. 630/1232), Kasyl al-Asrar 

karya J:iafizuddfn an-Nasafi (w. 710/1310), Syarp Mukhta~rar-Raur;lah karya 

Najmuddin a1-Tuti (w. 710/1310), al-Muwafaqiltkarya asy-Syatibi (w. 790/1388). 

Dengan sumber sekunder dimaksudkan karya-karya yang mengkaji atau 

banyak menyinggung al-Ga.Z?Ali, yaitu "Abu f:IAmid al-Ghazali' s Juristic Doctrines 

in al-Mus~fa min 'Jim al-U$[JJ" oleh A. Z. J:lammad dalam Al/SS, Reason and 

Tradition in Islamic Ethics oleh George F. Hourani; Law and Legal Theory in 

Clasical and Medieval Islam oleh Wael B. Hallaq, dan "Knowledge of the Past: 

The Theory of Tawatur According to al-GhazatI" oleh Bernard Weiss dalam .Mw,­

Ghazalf als de apologeet van de Islam oleh van Leeuw~n; "Etudes des · 

philosophie du droit: logique juridique et droit musulman" oleh Chehata dalam 
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SI; "La Pedagogie cl'al-GazalI clans le Mustasfa" oleh Henri Laoust dalam Revue 

des etudes islamiques, dan N~riyyah al-Ma$la/.Jah Ii al-Rqh al-Is/amf karya 

l:f usain l:famicl l:fasan. 

Sumber tersier merupakan karya-karya yang berbicara tentang 

epistemologi Islam clan usul fikih secara umum tanpa mengaitkannya kepada 

al-GazzaII, seperti Bunyah al- 'Aql al- 'Arabi karya al-Jabirl, The Search for God's 

Law karya Bernard G. Weiss, Na?<Jriyyah al-Maqa$id 'inda al-Imam asy-Syatib! 

karya Af)mad ar-RisfmI. 

Metode analisis. Untuk menganalisis data menyangkut teori hukum 

Islam yang terkait dengan epistemologi hukum Islam digunakan metode 

interpretasi clan metode holistika. 

Metode interpretasi merupakan upaya untuk (i) mengungkapkan suatu 

pesan yang terkandung dalam teks yang dikaji; (ii) menerangkan atau membuat 

terang teori hukum Islam yang merupakan kandungan teks tersebut dengan 

memasukkan faktor luar, seperti menunjuk hal-hal yang mengelilingi atau 

melatarbelakanginya, meskipun data luar itu hanya relevan sejauh pengaruhnya 

dikenali terhadap teori hukum, dalam hal ini terutama adalah premis-premis yang 

berasal dari teologi clan ilmu bahasa (Arab); dan (iii) menerjemahkan, yaitu 

memindahkan arti, teori hukum Islam ke dalarn kategori-kategori epistemologi. 

Maksud dari interpretasi ini adalah tercapainya pemahaman yang benar 

mengenai ekspresi epistemologi hukum Islam yang tersembunyi di balik berbagai 
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bab teori hukum Jslam yang dituangkan al-GauAII dalam karyanya aJ.Musta~fa 

min 1/m al-lJ.stil.128 

Teks al-MuslMfa yang menggambarkan epistemologi hukum Islam 

menurut pandangan al-Gau.ali ini juga dilihat dalam konteks yang lebih luas baik 

secara vertikal maupun horizontal. Perluasan vertikal artinya melihatnya dalam 

kerangka pandangan teologi dan atau linguistik. Sedang secara horizontal 

pandangan diperluas pertama secara intertekstual, yakni apa yang dikemukakan 

oleh al-Gazzall dalam al-Musta~fa dilengkapi dan diperjelas dengan 

menghubungkannya kepada teks-teks al-Gazzal1 yang lain karena, bagaimanapun 

juga, suatu teks pada hakikatnya adalah sekaligus interteks dan al-Gazzan sendiri 

selalu menunjuk tulisannya yang lain yang lebih komprehensif mengenai suatu 

masalah yang ditulisnya secara singkat dalam al-Mus~fa; dan kedua, pandangan 

diperluas secara kronologis ke masa lalu dan ke masa depan, artinya melihat 

pengaruh pendahulu al-Gazzali terhadap al-Musta~ dan pengaruh al-Gazza.ll 

terhadap para ahli usul fikih sesudahnyq. Prosedur inilah yang da1am penelitian 

ini dimaksud dengan metode holistika.129 

G. Sistematika 

Disertasi ini terdiri atas enam bah yang meliputi empat bab pembahasan 

128 Ci Poespoprodjo, /nttlrpre'fasi. Beberapa Catalan Pendekatan Falsafatinya 
(Bandung: Remadja Karya CV, 1987), h. 192-8; dan Anton Baker dan Achmad Charris Zubair, 
Metodologi Penelitian FJfsafatf{apyakarta.: Kanisius, 1992), h. 42. 

129 Ibid., h. 64. 
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pokok clan satu bab pendahuluan serta satu bab penutup. Pada Bab 

Pendahuluan dijelaskan aspek-aspek metodologis dari penelltian ini yang meliputi 

latar belakang masalah, pokok dan batasan masalah, tujuan clan kegunaan 

penelitian, sumber pokok penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretis, 

pendekatan dan metode, serta sistematika penulisan. 

Bab-bah pembahasan meliputi bab kedua yang di dalamnya dikemukakan 

analisis sekitar al-Gau.ail yang meliputi riwayat hidup, karya di bidang hukum 

dan secara khusus karyanya al-Mus~fa min 'Jim al-U~Ol. Uraian ini dimaksudkan 

untuk mendapatkan gambaran mengenai latar belakang tokoh ini yang menjadi 

dasar dan pijakan dalam memahami pikirannya dalam al-Musta~. 

Bab ketiga membicarakan konsep dan sumber pengeiahuan hukum Islam 

sebagaimana dikemukakan oleh al-GauaJi dalarn karya tersebut. Di sini pertama­

tama sebelum berbicara tentang apa pengetahuan hukum Islam dan apa 

sumbemya dijelaskan ierlebih dahulu konsep hukum Islam itu sendiri. Kemudian 

dijelaskan konsep dan sumber pengetahuan hukum Islam menurut al-Gaz7.Ali 

dalam al-Mustapa min 'llm al-U~Ol. 

Metode otentikasi teks-teks sebagai sumber penge1ahuan hukum Islam 

dikaji dalam bah keempat Di sini diuraikan bagaimana metode memperoleh 

pengetahuan mengenai masa lalu dan kriteria kebenarannya. Untuk itu dikaji apa · · 

itu khabar dan macam-macamnya, laiteria kritik eksteren dan interen, serta 

bagaimana nilai epistemik dan hubungannya dengan teori kebenaran. 



50 

Bab kelima mengkaji metode-metocle penemuan hukum yang meliputi 

metode interpretasi linguistik, metocle kausasi clan metode teleologi. Kajian dalam 

bab ini ditujukan pada posisi-posisi epistemologis dan laiterla-kriteria kebenaran 

dalam metode penemuan hukum itu. Di sini juga ditunjukkan bahwa tesis pokok 

al-Gazmli mengenai pemaduan wahyu dan aka.I mendapatkan artikulasi baru di 

zaman modem dengan lahimya cabang-cabang pengetahuan Islam baru seperti 

ilmu ekonomi Islam. Selain itu juga ditunjukkan bahwa tesis al-Gazzali tersebut 

dapat menjadi landasan pengembangan penelitian hukum Islam nonnatif-kum-

empiris. 

Akhimya hasil kajian dalam bab-bab terdahulu dirumuskan dalam bab 

keenam yang merupakan bab penutup da1am mana dikemukakan kesimpulan 

penelitian ini. 



A. Kesimpulan 

BAB VI 

PENUnJP 

Dari keseluruhan uraian yang telah dikemukakan dalam bab-bab 

terdahulu dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Dilihat dari latar belakang teologi yang dianutnya, al-Gau.a.II terbilang ke 

dalam teoretisi hukum Islam beraliran tradisionalis. Namun berbeda dengan 

mayoritas teoretisi hukum tradisionalis yang memberi penekanan besar 

terhadap keunggulan wahyu atas rakyu, al-Gau.ail berusaha membuat 

pemaduan dalam fungsi masing-masing. Untuk itu menyangkut sumber 

pengetahuan hukum syar'i al-Gau.all memanfaatkan teori pengetahuan filosof 

peripatetik Muslim yang membagi struktur jiwa manusia terdiri atas dua daya, 

yaitu yang disebut akal teoretis dan akal praktis. Akal teoretis melahirkan ilmu 

teoretis dan akal praktis melahirkan ilmu praktis. Ilmu hukum dan etika 

termasuk kategori pengetahuan praktis dan berada di dalam ranah akal praktis. 

Dalam pengetahuan praktis ini akal dapat mengetahui nilai-nilai universal 

seperti berdusta adalah buruk, berkata jujur adalah baik dan seterusnya. 

Namun pengetahuan universal tentang nilai ini termasuk di dalamnya 

pengetahuan tentang hukum -berbeda dengan pengetahuan abstrak 

mengenai realitas obyektif- memerlukan perwujudan aktual dan kongkret 

dalam bentuk perilaku partikular agar nilai tersebut bermakna. Akan tetapi nilai 

universal tidak selalu cukup untuk menghadapi situasi kongkret partikular yang 

408 
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mungkin memiliki variabel khusus yang membuatnya tidak sejalan dengan 

ketentuan universal. Untuk itu diperlukan wahyu guna memberi perincian 

terhadap perwujudan tingkah laku dalam kaitannya dengan nilai. Jadi fungsi 

wahyu di sini memberi konfirmasi terhadap penemuan nilai universal oleh 

akal, dan memberi informasi mengenai perkecualian-perkecualian yang tidak 

dapat ditemukan oleh akal. Dengan pemikiran seperti ini al-GazzalI mencoba 

menengahi pertentangan dalam teori hukum Islam mengenai masalah 

at-tal}sfn wa at-taqbfl} al- 'aqliyyan, dan sekaligus memadukan wahyu dan 

rakyu sebagai sumber pengetahuan hukum syar'i. Pemaduan wahyu dan 

rakyu merupakan tesis pokok al-GazzalI dalam teori hukumnya sebagai 

dikemukakannya pada pendahuluan al-Musta~fa. 

2. Dalam otentikasi teks secara umum para teoretisi hukum Islam dapat 

digolongkan menurut kategori tradisionalis dart rasionalis. Aliran tradisionalis 

menekankan arti penting sanad hadis dan ka.rena itu teori kebenarannya 

didasarkan kepada otoritas para rawi yang membentuk rangkaian sanad 

tersebut. Sebaliknya aliran rasionalis dalam melakukan otentikasi suatu hadis 

tidak hanya mencukupkan diri pada kebenaran dan kesahihan sanad, tetapi 

juga mengintroduksi kriteria kritik matan dalam mana teks-teks hadis 

dihadapkan kepada sejumlah kriteria. Kriteria dimaksud meliputi (1) tidak 

bertentangan dengan teks al-Qur'an, (2) tidak bertentangan dengan hadis 

masyhur, (3) tidak ganjil dalam kasus yang banyak kejadiannya dan 

memerlukan penjelasan, (4) tidak diabaikan oleh para Sahabat dalam 
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perdebatan mereka mengenai kasus yang berkaitan dengan hadis tersebut clan 

(5) dalam hal diriwayatkan oleh bukan ahli hukum, hadis itu tidak 

bertentangan dengan qiyas dan aturan umum syari'ah. Sebagai konsekuensi 

metode kritik matan berdasarkan kriteria ini banyak hadis yang disahihkan 

oleh aliran tradisionalis atas dasar kesahihhan sanadnya didaifkan oleh aliran 

rasionalis. Dalam tradisinya, ai-GazzalI termasuk aliran tradisionalis, begitu 

juga dalam hal otentikasi hadis. Namun ia tidak selalu menepati tradisi 

alirannya. Dalam beberapa hat ia menerima kriteria aliran rasionalis dengan 

memperbaiki muatannya, seperti kriteria suatu hadis tidak menyendiri 

menyangkut kasus yang banyak kejadiannya (ma ta 'ummu bihi al-balwa). 

Selain. itu kriteria penerimaan hadis al-GazzAlt lebih ketat daripada yang 

umumnya diterima dalam aliran tradisionaliS di mana al-Gazzan hanya 

menerima yang hadis yang disampaikan dengah tiga cara saja, yaitu as-sama' 

(pendengaran langsung dari guru hadis), al-qira'ah (pembacaan hadis di 

depan guru hadis), dan al-ijazah (otorisasi). Cara-cara lain hanya diterima 

apabila mengandung otorisasi. Persyaratan yang ketat seperti ini membawa 

al-Gazzan mendekat kepada aliran rasionalis. Al-Gazzan sejalan dengan para 

ahli-ahli usul fikih lainnya (tradisionalis dan rasionalis) bahwa pengetahuan 

mengenai masa lalu itu dimungkinkan, bahkan ada bagian dari masa lalu itu 

yang dapat diketahui secara pasti melalui laporan mutawatir. Berbeda dengan 

banyak ulama usul fikih lainnya, menurut al-Gazzall suatu laporan dapat 

mencapai tingkat mutawatir sekalipun sanad atau jalur periwayatannya ahad 

apabila didukung oleh bukti-bukti sirkumstansial yang memadai. Laporan 
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ahad yang merupakan bagian terbesar dari hadis hanya mengh(lSilkan 

pengetahuan tentatif, namun demi pertimbangan pragmatis laporan itu dapat 

diterima dalarn teori hukum. 

3. Penalaran hukum Islam bertitik tolak dari lafal kepada makna clan menurut 

al-Gazzall proses penalaran terhadap lafal untuk menemukan hukum syar'i itu 

melibatkan tiga • sasaran, yaitu (i) pemyataan tersurat dari teks (man.ftlq 

an-na$?), (ii) pemyataan tersirat teks (mafhtlm an-na$?), dan (iii) kekuatan logis 

teks (ma 'qui an-na$?). Penalaran terhadap pemyataan tersurat dan tersirat teks 

membentuk metode penafsiran linguistik yang bertitik tolak pada kaidah­

kaidah kebahasaan Arab clan karakteristik penggunaan yang lazim dalam 

bahasa tersebut Berbeda dengan banyak ahli usul fikih yang melihat bahasa 

sebagai bersifat publik sehingga untuk setiap kata telah tersedia makna yang 

tegas, al-GazzaJl melihat bahasa 5ampai batas tertentu bersifat individual dan 

oleh karena itu untuk rnenafsirkannya diperlukan keterangan-keterangan 

kontekstual clan indikasi sirkumstansial. Pandangan ini tercermin dalam 

pemaknaan amar (perintah) yang menurut al-Gazzall perintah semata tidak 

memberikan makna apa-apa; maknanya harus dicari berdasarkan keterangan 

sirkumstansial. Penalaran terhadap kekuatan logis teks melibatkan dua 

metode: metode rasiosinasi (kausasi) dan metode teleologis. Metode rasiosinasi 

(kausasi) memperluas berlakunya hukum dari kasus nas kepada kasus yang 

belum cakup oleh nas melalui penemuan 'illat. Penemuan 'illat didasarkan 

kepada pemyataan nas, ijmak dan penalaran rasional. Di antara cara rasional 
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yang paling penting dalain penemuan 'iUat adalah metode munasabah 

(konformitas). Pengembangan metode ini membawa al-Gazza.Ii kepada 

penekanan bahwa hukum sejauh mungkin -kecuali dalam hal memang tidak 

dapat dilakukan- dinyatakan sebagai tedas makna. Metode teleologis 

merupakan perluasan hukum berdasarkan pada maslahat yang merupakan 

tujuan hukum yang dipahami tidak dari suatu nas khusus, melainkan dari 

semangat umum nas. Perbedaan metode kausasi dan teleologis menurut 

al-GazzalI terletak pada bahwa dalam metode kausasi spedes munasib 

memberi efek (yu'a$ir) pada spedes hukum, sementara dalam metode 

teleologis genus munasib memberi efek kepada genus hukum. Al-Gazzall 

berusaha merumuskan pemaduan fungsi wahyu dan rakyu (rasio) sebagai 

sumber pengetahuan hukum syar'i me1alui pendalaman ajaran mengenai 

tujuan hukum dengan landasan teori konformitas (munasabafJ), yang intinya 

adalah bahwa hukum itu harus mehgandung maslahat, dan kemaslahatan itu 

harus selaras dengan semangat dan ketentuan umum syari'ah. Atas dasar itu 

salah satu tesis penting al-Gazzall mengenai teori hukum Islam adalah bahwa 

hukum syar'i itu sedapat-dapatnya harus dipandang sebagai tedas makna 

(ma 'qui al-ma )la) sehingga karena itu hukum dapat bersifat "kausal" dan 

rasional. Akan tetapi analisis "kausal" dan rasional terhadap hukum itu harus 

senantiasa berada dalam bingkai semangat umum wahyu ilahi yang tercermin 

dalam maqa?id asy-Syari: sehingga karena itu tidak ada hukum syar'i yang 

berada di luar wahyu. Pendalaman tujuan hukum dan teori konformitas 

rnerupakan salah satu sumbangan penting al-GazzaH terhadap perkembangan 



teori hukum Islam. Sebenamya dengan jawaban mengenai masalah ini al­

Gazzau tidak hanya memecahkan masalah teori hukum Islam akan tetapi 

sekaligus soal teologis. 

B. Rekomendasi 

Jelas terlihat bahwa tesis utama al-Gazzall dalam teori pengetahuan 

hukumnya adalah pemaduan antara wahyu dan rakyu. Hanya saja pemaduan itu 

dibangun di atas kategori-kategori pengetahuan yang berkembang di masanya 

pada Taman Tengah. Untuk itu direkomendasikan bahwa tesis ini perlu terus 

didalami dan diberi wadah baru sesuai dengail epistemologi modem, sperti 

dilakukan oleh para pengkaji ilmu ekonomi Islam yang secara umum 

mendudukkan kembali fungsi wahyt.1 betsama akal dan pengalaman sebagai 

sumber pengetahuan ekonomi Islam dan secara kht.isus memadukan syari'ah dan 

ilmu ekonomi konvensional. Untuk bidang ilmu hukum Islam pendekatan sui 

generis-kum-empiris perlu dipertimbangkan. Atas dasar itu penelitian hukum 

Islam dibedakan menjadi dua, yaitu penelitian hukum Islam deskriptif dan 

penelitian hukum Islam normatif. Penelitian hukum Islam normatif dikembangkan 

berdasarkan tesis-tesis al-Gazzali mengenai metode induksi dan teori tujuan 

hukum menjadi tekstual-kum-empiris seperti diuraikan pada paragraf-paragraf 

akhir Bab V di atas. 
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